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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KINERJA MANAJERIAL PADA KANTOR WITEL
MEDAN PT. TELEKOMUNIKASI
INDONESIA, Tbk

Desfithri Khairani Rambe
Program Studi Akuntansi
Email : ranirambe29@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh system informasi
akuntansi managemen. Ketidakpastian lingkungan dan kompetensi manager
terhadap kinerja managerial pada kantor witel medan PT. Telekomunikasi
Indonesia, Tbk. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dan penelitian
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui angket/kuesioner. Populasi
pada penelitian adalah Karyawan pada kantor witel medan PT. Telekomunikasi
Indonesia, Tbk dan sampel pada penelitian ini berjumlah 51 karyawan Hasil
penelitian menunjukkan bahwa system informasi akuntansi managemen tidak
berpengaruh  terhadap kepuasan konsumen. Ketidakpastian lingkungan
berpengaruh terhadap kinerja managerial. Kompetensi Manager tidak berpengaruh
terhadap kinerja managerial

Kata Kunci : Sistem informasi akuntansi manajemen, ketidakpastiaan lingkungan,
Kompetensi manager, Kinerja managerial



ABSTRACT

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KINERJA MANAJERIAL PADA KANTOR WITEL
MEDAN PT. TELEKOMUNIKASI
INDONESIA, Tbk

Desfithri Khairani Rambe
Program Studi Akuntansi
Email : ranirambe29@gmail.com

This study aims to determine the effect of management accounting
information systems. Environmental uncertainty and manager competence on
managerial performance at the field office of PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk.
This research is an associative research and quantitative research with data
collection techniques through a questionnaire/questionnaire. The population in this
study are employees at the Witel Medan office of PT. Telekomunikasi Indonesia,
Tbk and the sample in this study found 51 employees. The results showed that the
management accounting information system had no effect on customer satisfaction.
Environmental uncertainty affects managerial performance. Manager competence
has no effect on managerial performance

Keywords: Management accounting information system, environmental
uncertainty, manager competence, managerial performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kinerja manajerial merupakan penggabungan dari kata kinerja dan manajemen
atau manajerial. Kinerja adalh kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk
melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggungjawabnya dengan hasil yang seperti diharapkan (Rivai dan Basri, 2005).
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Menurut George
dalam bukunya Principles of Management (2005), manajemen merupakan suatu
proses yang menggunakan metode ilmu dan seni untuk menerapkan fungsi-fungsi
perencanaann pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian pada kegiatan-
kegiatan dari sekelompok manusia yang dilengkapi dengan sumber daya/factor
produksi untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan lebih dahulu, secara efektif
dan efisien. Sedangkan menurut Schermerhorn dalam bukunya Management
(2005), manajemen adalah proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian terhadap penggunaan sumber daya yang dimiliki,
baik manusia dan material ntuk mencapai tujuan.

Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu factor penting dalam
perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial diharapkan akan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja manajerial yang diperoleh manajer juga
merupakan salah satu factor yang dapat dipakai untuk meningkatkan keefektifan

perusahaan. Kinerja manajerial menunjukkan kemampuan manajemen



dalam menjalankan operasional perusahaan (Harefa, 2008). Seseorang yang
memegang posisi manajerial diharapkan mampu menghasilkan kinerja manajerial
yang berbeda dengan Kinerja karyawan. Pada umumnya kinerja karyawan bersifat
konkrit, sedangkan Kkinerja manajerial bersifat abstrak dan kompleks. Manajer
menghasilkan kinerja dengan mengarahkan bakat dan kemampuan, serta usaha
beberapa orang lain yang berada dalam daerah wewenangnya. Menurut Stooner
(1992) kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisien manajer telah
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajer harus memiliki kemampuan untuk mencapai target, kinerja manajer
dapat diukur dari kemampuan mereka untuk mencapai apa yang telah direncanakan
(Mulyadi,2001). Target harus cukup spesifik, melibatkan partisipasi, realistic dan
menantang serta memiliki rentang waktu yang jelas (Juniarti, 2003). Dapat
dikatakan pengukuran kinerja manajerial yang baik adalah sejauh mana manajer
mampu berkinerja secara optimal dan dapat mengahsilkan tujuan yang diinginkan
perusahaan. Dilihat dari kondisi saat ini setiap perusahaan Telekomunikasi, Tbk
menginginkan peningkatan pelanggan. Hal ini menuntut kinerja para manajer agar
tujuan perusahaan tercapai.

Saat ini PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk memang mengalami kenaikan
dalam jumlah pendapatan setiap tahunnya dimulai dari 5 tahun terakhir diantaranya
yaitu dimulai dari tahun 2016 sampai dengan 2020, dan kenaikan pendapatan pada

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk dapat dilihat pada table sebagai berikut



Tabel 1.1. Total Pendapatan
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NO TAHUN PENDAPATAN
1. 2016 116.333
2. 2017 128.256
3. 2018 130.784
4. 2019 135.567
5. 2020 136.462
6. 2021 143.210
Rata-rata 790.612

Sumber: Telkom.co.id

Berdasarkan data dapat dilihat bahwa pendapatan PT.Telekomunikasi
Indonesia, Tbk mengalami peningkatan yang begitu pesat pada saat periode awal
hingga 4 tahun kedepan yaitu pada tahun 2016 sampai dengan 2019 dan pada tahun
ke 5 yaitu memang mengalami peningkatan juga, tetapi tidak sebanyak 4 tahun
belakangan sebelumnya yaitu peningkatannya hanya 10% dari pendapatan tahun
sebelumnya yaitu hanya sebesar 136.462.

Perusahaan yang mengalami peningkatan pendapatan dari satu periode ke
periode berikutnya dapat diartikan dan disimpulkan bahwa adanya perkembangan
yang bagus dari kinerja dan kompetensi dari manajerial pada perusahaan tersebut.
Tetapi kinerja manajerial dapat dikatakan benar-benar sempurna dan bagus apabila
peningkatan pendapatan juga seharusnya dibarengin dengan peningkatan labanya.
Apabila hanya pendapatan saja yang naik dari tahun ke tahun tetapi pada labanya
mengalami penurunan berarti kurangnya kinerja dari manajerial dan kompetensi

dari seorang manajer dalam upaya pengembangan pada perusahaan tersebut.



Penurunan laba pada PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk dari satu periode
ke periode berikutnya dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 1.2. Total Laba Komprehensif

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NO TAHUN LABA KOMPREHENSIF
1. 2016 27.073
2. 2017 30.369
3. 2018 31.921
4. 2019 25.400
5. 2020 25.986
6. 2021 35.928
Rata-rata 152.307

Sumber : Telkom.co.id

Berdasarkan dari data diatas terlihat bahwa total laba pada PT.
Telekomunikasi Indonesia, Thk ini mengalami peningkatan yang begitu signifikan
pada tahun 2016, 2017 dan 2018 yaitu sebesar 27.073, 30.369 dan 31.921 dan pada
tahun 2019 total laba mengalami penurunan yang begitu pesat yaitu sebesar 25.400
tetapi pada tahun-tahun berikutnya total laba mengalami peningkatan Kembali .

Jika dilihat dari tabel 1.1 dan 1.2 dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan
pendapatan setiap tahunnya tetapi tidak diikuti dengan peningkatan laba, hal ini
tidak sesuai dengan teori penelitian Siregar (2007) yang menyatakan bahwa

Semakin besar pendapatan usaha yang didapat maka semakin besar laba

keuntungan perusahaan yang didapat”.



Pada hasil tabel diatas memang selalu terjadi peningkatan pendapatan pada
PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk yaitu peningkatan tersebut bisa mencapai 5%
setiap tahunnya, tetapi tetap saja itu tidak dibarengin dengan peningkatan laba
perusahaannya. Jadi hal ini menggambarkan bahwa manajer PT.Telekomunikasi
Indonesia, Thk tidakmampu memanfaatkan informasi yang tersedia yang memliki
karakteristik yakni broadscope, agregation, integration, dan timeliness untuk
menjalankan perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, staffing,
negosiasi dan representasi dalam perusahaan. Manajemen tidak melakukan evaluasi
dan analisa terhadap pencapaian sebelumnya sehingga tidak ada peningkatan
Kinerja untuk tahun selanjutnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susi Handayani & Hariyanti (2014)
menyatakan bahwa “Organisasi membutuhkan informasi yang luas, tepat waktu,
terintegrasi serta menyeluruh yang dapat membantu manajer dalam pengambilan
keputusan yang tepat sehingga berdampak adanya peningkatan kinerja manajerial
terkait efisiensi biaya namun tetap memperhatikan kepuasan pelanggan sehingga
meningkatkan pendapatan dalam kondisi lingkungan yang uncertainty.”

Variabel berikutnya yang diduga berpengaruh terhadap tidak tercapainya
target pemasaran penggunaan Telkom adalah ketidakpastian lingkungan.
Ketidakpastian lingkungan merupakan salah satu factor yang sering menyebabkan
organisasi melakukan penyesuaian terhadap kondisi organisasi dengan lingkungan.
Seseorang mengalami  ketidakpastian karena merasa tidak memiliki
ketidakmampuan dalam hal menentukan ketidakmungkinan dan ketidakpastian
lingkungan pada masa yang akan datang diantaranya yaitu ketidakmungkinannya

dalam hal lingkungan yang terjadi dalam PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbhk



1

seperti halnya yaitu adanya permasalahan terhadap jaringan anak Telkom vyaitu
seperti pada jaringan Indihome, sehingga membuat para customer kesulitan dalam
hal pemakaian jaringan tersebut. Dan ketidakpastian lingkungan pada masa yang
akan datang yang dimaksud adalah selain dari ketidakpastian lingkungan terhadap
alam, ketidakpastian juga dapat disebabkan oleh adanya pesaing yang tidak dapat
diduga oleh perusahaan. Seperti halnya ketika ada pesaing yang meluncurkan
jaringan seperti yang perusahaan Telkom tetapi jaringan yang digunakan pesaing
tersebut kecepatan yang dipakai lebih unggul sehingga membuat para customer
lebih memilih menggunakan jaringan perusahaan dari pesaing perusahaan Telkom.
Hal ini terjadi dikarenakan terjadinya ketidakpastian yang tidak dapat diduga oleh
perusahaan Telkom dimasa mendatang, sehingga diharapkan supaya pihak manager
bisa lebih meningkatkan kompetensinya agar tidak terjadi ketidakpastian tersebut
terjadi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai “

Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial Pada Kantor Witel

Medan PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk.

.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka identifikasi masalah pada penelitian tersebut

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Terjadinya peningkatan pendapatan tetapi tidak diikuti dengan kenaikan laba.
Sistem informasi akuntansi yang berkualitas tidak dapat dimanfaatkan oleh
manajemen dalam membuat perencanaan dan evaluasi kerja.

Keterlambatan penyesuaian kondisi organisasi , lingkungan dimasa yang akan

datang dan ketidakmampuan dalam hal menentukan kemungkinan yang terjadi



dilapangan yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi para manajer yang

juga mempengaruhi peningkatan pendapatan serta laba dimasa yang akan datang.

1.3.Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih focus dan terhindar dari pembahasan yang lebih luas,
maka penulis membatasi masalah yang sesuai dengan yang telah diidentifikasi
masalahnya, yaitu permasalahan tentang Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen, Ketidakpastian Lingkungan, dan Kompetensi Manajer yang diukur
untuk mengetahui suatu kinerja manajerial terhadap perusahaan. Sedangkan
perusahaan yang menjadi objek penelitian penulis membatasi pada Kantor Witel

Medan PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk.

1.4. Rumusan Masalah
Atas dasar uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Apakah penerapan system informasi akuntansi manajemen berpengaruh
terhadap kinerja manajerial?
b. Apakah ketidakpastian lingkungan perusahaan berpengaruh terhadap
kinerja manajerial?
c. Apakah kompetensi manajer perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja manajerial?
1.5. Tujuan Masalah
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Untuk menguji dan menganalisis Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Manajemen terhadap Kinerja Manajerial pada Kantor Witel Medan PT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

2. Untuk menguji dan menganilisis pengaruh Ketidakpastian Lingkungan

terhadap Kinerja Manajerial pada Kantor Witel Medan PT. Telekomunikasi

Indonesia, Thk.

3. Untuk menguji dan menganalisis Kompetensi Manajer terhadap Kinerja

manajerial pada Kantor Witel Medan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini berharap dapat bermanfaat dari berbagai pihak yang

berkaitan dengan permasalahan ini. Adapun pihak-pihak tersebut adalah :

1. Manfaat Teoritis

1)

2)

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai penerapan
teori yang telah didapat dari mata kuliah yang telah diterima
kedalampenelitian tentang teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut terhadap kinerja manajerial.

Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa lain yang melakukan
penelitian dan mempunyai permasalahn yang berkaitan dengan
peneliian ini serta dijadikan referensi dalam penyusunan penelitian

selanjutnya diwaktu yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

1)

Bagi Perusahaan



2)

Dapat digunakan sebagai masukan mencari sebab masalah yang terjadi
didalam Kualias SIAM, Ketidakpastian Lingkungan, Kompetensi
Manajer dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Manajerial dan
menggambarkan serta menilai hasil yang dicapai tentang informasi pada
perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sumber refrensi untuk penelitian selanjutnya dan
menjadikan skripsi ini untuk sebuah perbandingan diwaktu yang akan

datang.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Uraian Teori
2.1.1.Kinerja Manajerial
2.1.1.1. Pengertian Manajerial

Kinerja dalam Bahasa inggris Performance. Ada yang mengartikan
Performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja merupakan singkatan
dari kinetika energi kerja. Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu factor
penting dalam perusahaan, karena dengan meningkatnya Kinerja manajerial
diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman kesungguhan serta waktu.

Kinerja manajerial merupakan prestasi yang diperoleh manajer dalam
mencapai tujuan organisasi ( Widya,2017 ), sedangkan menurut Julyalahi ( 2017 )
kinerja manajerial adalah pencapaian organsasi yang didasarkan atas visi misi
sebuah organisasi. Torang ( 2012 ) kinerja manajerial adalah hasil pekerjaan
seseorang yang sesuai dengan standar, norma, aturan yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan Kkinerja
manajerial merupakan prestasi seseorang dalam bekerja dimana manajer dapat
mencapai tujuan organisasi yang disesuaikan dengan visi misi dan sasaran
organisasi.

Kinerja manajerial menjadi tolak ukur kerja untuk manajer perusahaan

dengan bagaimana kinerja manajer perusahaan tersebut, yang dinilai langsung

10
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oleh perusahaan dan karyawan bawahan. Peran manajer yang semakin baik didalam
sebuah perusahaan maka perusahaan tersebut semakin bagus. Meningkatnya
kualitas kinerja akan dapat dilihat pada kinerja karyawan dan manajer dalam
melaksanakan tugas dan peran yang dibuat sesuai dengan tuntutan perusahaan, oleh
karena itu upaya mengelola dan mengembangkan Kkinerja individu dalam
perusahaan menjadi hal yang sangat enting dalam membangun dan
mengembangkan kemampuan perusahaan untuk dapat berperan optimal. Manajer
menghasilkan kinerja dengan mengarahkan bakat dan kemampuan, serta usaha
beberapa orang lain yang ada didalam daerah wewenangnya. Kinerja manajerial
merupakan suatu factor yang dapat meningkatkan kefektifan suatu organisasi.
Seorang manajer adalah seorang yang mengelola sesuatu, entah manusia,
waktu, mesin, dana atau informasi. Jadi ukuran keberhasilan seorang manajer
adalah seberapa baiknya ia mengelola apa yang dipercayakan kepadanya. Semakin
rapih, teratur, dan indah apa yang ditanganinya semakin dianggap baik dirinya.
Bagi seorang manajer, ia harus melakukan apa yang ditanganinya dengan benar.
Seorang pemimpin adalah seorang yang melakukan sesuatu demi organisasi,
kelompok, atau komunitasnya. la diukur berdasarkan gerak apa yang dihasilkannya
bersama mereka yang mengikutinya atau yang terkait dengannya. la juga diukur
dengan transformasi yang dilakukannya, serta adanya kelanjutan dari pekerjaannya.
Mardiyah ( 2005 ) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja manajerial adalah kinerja para individu

dalam kegiatan manajerial sehingga kinerja manajerial adalah salah satu factor yang
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dapat meningkatkan efektivitas organisasional. Adapun tujuan dari Kinerja menurut

Mardiasmo ( 2009 ) ialah :

1. Memastikan pemahaman para pelaksanaan dan ukuran yang digunakan untuk
pencapaian prestasi.

2. Memastikan tercapainya skema prestasi yang disepakati.

3. Memonitor dan mengevaluasi kinerja dengan pembandingan skema kerja dan
pelaksanaan.

4. Memberikan penghargaan dan hukuman yang objektif atas prestasi pelaksanaan
yang telah diukur sesuai dengan pengukuran prestasi yang telah disepakati.

5. Menjadikan alat ukur komunikasi antar bawahan dan pimpinan dalam upaya
memperbaiki prestasi organisasi.

6. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah.

7. Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan.

2.1.1.2. Manfaat Kinerja Manajerial

Sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil
kerja tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Kinerja dibedakan
menjadi dua yaitu : Kinerja Individual dan Kinerja Organisasi. Adapun manfaat
kinerja manajerial bagi suatu perusahaan dan organisasi adalah sebagai berikut :

1. Menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan individu

2. Memperbaiki kinerja dan memotivasi pekerja dalam meningkatkan

komitmen untuk mendukung nilai-nilai inti
3. Memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan dalam

meningkatkan dasar keterampilan
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Menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan individu
Memperbaiki kinerja dan memotivasi pekerja dalam meningkatkan
komitmen untuk mendukung nilai-nilai inti

Memperbaiki kinerja dan memotivasi pekerja dalam meningkatkan
komitmen untuk mendukung nilai-nilai inti

Memperbaiki  proses pelatihan dan pengembangan dalam
meningkatkan dasar keterampilan

Mengusahakan perbaikan dan pengembangan berkelanjutan
Mengusahakan basis perencanaan karier dalam membantu menahan
pekerja terampil agar tidak pindah dan tetap mendukung inisiatif

kualitas total dan pelayanan pelanggan

10. Mendukung program perubahan budaya.

2.1.1.3. Factor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial

Ada beberapa factor yang mempengaruhi kinerja manajerial menurut

Amstrong dan Baron ( 1998 ) dalam Maria Niken Setyarini dan Anastasia Susty A
(2008 ), Antara lain :

1.
2.

Factor pribadi ( keahlian, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen )
Factor Kepemimpinan (Kualitas keberanian/semangat, pedoman
pemberian semangat pada manajer dan pemimpin kelompok

organisasi).

. Factor tim/kelompok ( system pekerjaan dan fasilitas yang disediakan

oleh organisasi )

. Factor situasional ( perubahan dan tekanan dari lingkungan internal dan

eksternal ).

2.1.1.4. Indikator Kinerja Manajerial
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Untuk mengukur dan mengevaluasi, manajer unit bisnis menggunakan
berbagai ukuran baik keuangan maupun non keuangan. Pengukuran Kinerja
merupakan suatu proses mencatat dan mengukur pelaksanaan kegiatan dalam arah
pencapaian sasaran, tujuan, visi dan misi melaluio hasil-hasil yang ditampilkan
ataupun proses pelaksanaan suatu kegiatan. Pengukuran Kinerja juga berarti
membandingkan antar standar yang telah ditetapkan dengan Kkinerja yang
sebenarnya terjadi. Pengukuran kinerja manajerial diadopsi dari pertanyaan yang
dikembangkan oleh Mahoney et al. (1965 ) dalam Eker ( 2007 ) dalam Maria Niken
Setyarini dan Anastasia Susty A ( 2008 ). Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah: kuisioner, dilakukan dengan menyebar angket berisi
pertanyaan kepada para manajer produksi dan karyawan pada Kantor Witel
PT.Telekomunikasi Indonesia, Thk. Dokumen, dilakukan dengan mencatat data-
data sekunder jumlah karyawan Kantor Witel PT.Telekomunikasi Indonesia, Thk
untuk mendukung data primer. Dalam penelitian ini dirumuskan suatu model
hubungan antara kinerja manajer sebagai variabel tidak bebas (dependent variable)
dihubungkan dengan penggunaan informasi akuntansi, partisipasi penyusunan
anggaran, lingkungan, pengalaman kerja dan jenjang pendidikan sebagai variabel
bebas (independent variable).

Narsa (2007) menyatakan kinerja manajerial adalah kinerja para individu
dalam kegiatan manajerial. Kinerja personel meliputi delapan dimensi yaitu:

1. Perencanaan, dalam arti kemampuan untuk menentukan tujuan, kebijakan dan
Tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, pengangguran, merancang prosedur,

dan pemograman.
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2. Investigasi, yaitu kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan informasi
untuk catatan, laporan dan rekening, mengukur hasil, menentukan persediaan, dan
analisis pekerjaan.

3. Pengkoordinasian, yaitu kemampuan melakukan tukar-menukar informasi
dengan orang lain dibagian organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan
menyesuaikan program, memberitahu bagian lain, dan hubungan dengan manajer
lain.

4. Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menilai dan mengukur proposal, kinerja yang
diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan hasil, penilaian
laporan keuangan, pemeriksaan produk.

5. Pengawasan (supervisi), yaitu keampuan untuk mengarahkan, memimpin dan
mengembangkan bawahan, membimbing, melatih dan menjelaskan peraruturan
kerja pada bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan menangani bawahan.

6. Pengaturan staff (staffing), yaitu kemampuan untuk mempertahankan Angkatan
kerja dibagian anda merekrut, mewawancarai dan memilih pegawai baru,
menempatkan dan mempromosikan serta mutase pegawai.

7. Negosiasi, yaitu kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan atau
melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok, tawar menawar
dengan penjual serta tawar menawar secara kelompok.

8. Perwakilan (representative), yaitu kemampuan dalam mengahiri pertemuan-
pertemuan dengan perusahaan lain, pertemuan perkumpulan bisnis, pidato untuk
acara-acara kemasyarakatan, pendekatan kemasyarakatan, mempromosikan tujuan

umum perusahaan.
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2.1.2.Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
2.1.2.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem yang
mentransformasi input dengan menggunakan proses untuk menghasilkan output
yang dibutuhkan dalam mendukung pengambilan keputusan. Informasi yang
dihasilkan oleh system informasi akuntansi manajemen digunakan untuk
mendukung aktivitas manajemen. Berikut tiga aktivitas manajemen yaitu
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. (Baldric Siregar, 2013:5).

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang
mengumpulkan data operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya, dan
melaporkan kepada pengguna. Produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi
manajemen adalah informasi akuntansi manajemen (Atkinson, 1995). Sistem
informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang menghasilkan output
dengan menggunakan input dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi
tujuan manajemen (Hansen dan Mowen, 2007:4). Sistem informasi akuntansi
manajemen tidak terikat oleh suatu kriteria formal yang menjelaskan sifat dari
masukan, proses dan keluarannya. Kriteria tersebut fleksibel dan berdasarkan pada
tujuan yang hendak dicapai manajemen.

Sistem informasi akuntansi manajemen berjalan melalui proses yang
berkelanjutan tanpa henti. Tahap awal dimulai dari input data, memproses data, dan
akhirnya mengahasilkan laporan. Informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat
berdasarkan persepsi para manajerial sebagai pengambilan keputusan
dikategorikan dalam empat sifat yaitu scope ( lingkup ), timeliness ( tepat waktu ),

aggregation ( agregasi ), integration ( integrasi ). Scope berkaitan dengan
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penyediaan informasi yang berfokus pada internal dan eksternal perusahaan,
timeliness berkaitan dengan kecepatan pelaporan, aggregation menyediakan
ringkasan informasi sesuai dengan area fungsional, waktu periode atau melalui
model keputusan, dan integration terdiri dari informasi tentang aktivitas
departemen lain dalam perusahaan dan bagaimana keputusam yang dibuat disatu
departemen mempengaruhi kinerja di departemen lainnya. ( Ajeng dan Titiek
Suwarti, 2010).

Sistem informasi akuntansi manajemen disusun terutama untuk
menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan atau manajemen.
Biasanya informasi yang digunakan oleh manajemen berkisar pada biaya, sehingga
juga bisa disebut dengan akuntansi biaya. Selain data biaya untuk harga pokok,
akuntansi manajemen juga membutuhkan data untuk pengawasan dan analisis biaya
yang dibuat dalam bentuk standar dan lain-lainnya. Perusahaan mendesain system
informasi akuntansi manajemen untuk membantu organisasi yang bersangkutan
melalui para manajernya, yaitu dalam perencanaan, pengorganisasian , pengarahan

dan pengambilan keputusan.

2.1.2.2. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Ada beberapa fungsi system informasi akuntansi manajemen secara
umum, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Memprediksi Bisnis di Masa Mendatang
Perkiraan membantu bisnis dalam pengambilan keputusan dan menjawab
pertanyaan seperti : Haruskah perusahaan berinvestasi lebih banyak dalam

peralatan? Haruskah diversifikasi ke pasar dan wilayah yang berbeda? Haruskah
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membeli perusahaan lain? Akuntansi manajemen membantu menjawab pertanyaan-
pertanyaan penting yang dapat memprediksi tren masa depan bisnis.
2. Memudahkan Keputusan Bisnis

Informasi yang didapatkan dari akuntansi manajemen tentang biaya dan
ketersediaan produksi adalah factor penentu dalam pilihan keputusan bisnis. Data
dari akuntansi manajerial memberdayakan pengambilan keputusan ditingkat
operasional dan strategis.
3. Memperkirakan Arus Kas

Memperkirakan arus kas dan dampak arus kas pada bisnis adalah hal yang
sangat penting. Mempertimbangkan dari mana biaya yang akan dikeluarkan
perusahaan dimasa mendaang dan dari mana pendapatan akan didapat, membantu
bisnis dalam melangkah lebih lanjut.
4. Menganalisis Tingkat Pengembalian

Sangat penting bagi manajer atau pebisnis untuk mengetahui tingkat
pengembalian sebelum memulai proyek yang membutuhkan banyak investasi.
5. Perencanaan

Akuntasni manajemen tidak memiliki jadwal ketat seperti akuntansi

keuangan. Hal ini sebenarnya yang membuat akuntansi manajemen sebagai proses
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, manajer dapat menggunakan analisis dan data
ini untuk merencanakan kegiatan organisasi. Misalnya, jika data terakhir
menunjukkan penurunan penjualan untuk wilayah tertentu. Maka manajer
penjualan dapat memberi saran kepada timnya dan merencanakan beberapa

Tindakan agar memperbaiki situasi.
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6. Identifikasi Masalah Bisnis
Jika beberapa produk yang tidak berkinerja dengan baik atau beberapa
departemen mengalami kerugian yang tidak terduga,dll. Akuntansi manajemen

dapat membantu perusahaan mengidentifikasi penyebab yang mendasarinya.

2.1.2.3. Karakteristik Sistem Infomasi Akuntansi Manajemen

Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang tersedia akan
menjadi efektif apabila sesuai dengan tingkat kebutuhan penggunaan informasi. Hal
ini sejalan dengan pendekatan kontijensi bahwa tingkat ketersediaan dari masing-
masing karakteristik system informasi akuntansi itu mungkin tidak selalu sama
untuk segala situasi.

Menurut Chenhall dan Morris ( 1986 ) dalam Sri Surlani dan Dedi ( 2013
) mengidentifikasi 4 karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yaitu
sebagai berikut :
a. Scope ( Lingkungan )

Didalam sistem informasi, broad scope mengacu kepada dimensi focus,
kuantifikasi dan horizon waktu. Sistem informasi akuntansi manajemen tradisional
memberikan informasi yang terfokus pada peristiwa-peristiwa dalam organisasi,
yang dikuantifikasi dalam ukuran moneter, dan yang berhubungan dengan data
historis.

b. Timeliness ( Tepat Waktu )

Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepa tatas suatu peristiwa

kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness system informasi akuntansi manajemen.

Informasi yang timeliness meningkatkan fasilitas siam untuk melaporkan peristiwa
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paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara cepat terhadap keputusan
yang telah dibuat.
c. Aggregation ( Agregasi )

Karakteristik ini merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, periode
waktu dan model keputusan. Informasi menurut fungsi akan menyediakan
informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit bisnis lain. Informasi yang
dihasilkan ini dapat mengurangi atau menghemat waktudalam pengambilan
keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan
jangka waktu yang berbeda-beda.

d. Integration ( Integrasi )

Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi
berbagai segmen dalam sub-sub organisasi. Karakteristik SIAM yang membantu
koordinasi mencakup spesifikasi target yang menunjukkan pengaruh interaksi
segmen dan informasi mengenai pengaruh keputuan pada operasi seluruh subunit
organisasi.informasi yang terintegrasi dari system informasi akuntansi manajemen
dapat digunakan sebagai alat koordinasi antar segmen dari subunit dan antar

subunit.

2.1.2.4. Indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Dimensi dan indicator yang digunakan untuk mengukur variable kualitas
SIAM adalah :
1. Integrasi, dengan indicator tingkat integrasi antar komponen dan integrasi antar
sub system.
2. Fleksibilitas, dengan indicator tingkat kemampuan SIA beradaptasi dengan

perubahan lingkungan dan kebutuhan pengguna.
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3. Kemudahan pengguna ( easy to use ), dengan indicator tingkat kemudahan
dipahami ( easy of learning ) dan tingkat kemudahan pengoperasian ( ease of use ).
4. Aksebilitas, dengan indicator tingkat kemudahan upaya akses dan tingkat

kemudahan tempat akses.

2.1.3. Ketidakpastian Lingkungan
2.1.3.1. Pengertian Ketidakpastian Lingkungan

Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi lingkungan eksternal yang
dapat mempengaruhi operasionalisasi perusahaan ( Otley, 1980 ). Ketidakpastian
lingkungan dalam pandangan Daft ( 2002:99 ) adalah para manajer tidak
mempunyai informasi yang cukup mengenai factor-faktor lingkungan untuk
memahami dan meramalkan kebutuhan serta perubahan lingkungan. Perusahaan
harus mengelola ketidakpastian lingkungan agar menjadi efektif ( Kesumawati, N
2019; Dropulic,L., 2013 ). Ketidakpastian lingkungan adalah gambaran situasi di
luar perusahaan yang mempengaruhi perilaku organisasi dalam menjalankan
aktivitas-aktivitas, diantaranya adalah competitor, teknologi, dan permintaan pasar
( Falikhatun, 2007 ).

Ketidakpastian lingkungan terjadi saat manajer tidak memiliki informasi
yang memadai tentang factor-faktor lingkungan. Kekurangan informasi ini
mengakibatkan manajer tidak dapat memahami dan memprediksi kebutuhan dan
perubahan. Karakteristik lingkungan mempengaruhi organisasi dan sejauh mana
perubahannya. Definisi ketidakpastian lingkungan adalah sebagai ketidakmampuan
perusahaan untuk menilai probabilitas kegagalan atau keberhasilan keputusan
karena kesulitan memprediksi situasi di mana seseorang mengalami hambatan

untuk memprediksi situasi disekitarnya sehingga mencoba untuk melakukan
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sesuatu untuk mengahadpi ketidakpastian tersebut ( Cadez, S. and Guilding,
C.2012; Dropulic, 1.,2013; Shahzadi, S et al.,2018 ).

Ketidakpastian lingkungan akan menyebabkan individu menghadapi
keterbatasan dalam mendapatkan informasi dari lingkungan ( Kesumawati, N,2019
) . Sehingga tidak dapat mengetahui kegagalan dan keberhasilan terhadap hasil
keputusan terhadap hasil keputusan yang dibuatnya. Pada kondisi lingkungan yang
stabil, proses perencanaan dan pengendalian akan menjadi lebih sulit dan banyak
menghadapi masalah karena kejadian-kejadian yang akan datang sulit diperkirakan.
Ketidakpastian lingkungan merupakan keterbatasan individu dalam menilai
probabilitas kegagalan atau keberhasilan keputusan karena adanya kendala untuk
meprediksi situasi disekitarnya. Pada tingkat ketidakpastian tinggu, individu akan
mengalami kesulitan untuk mempediksi kegagalan atau keberhasilan dari
keputusan yang dibuatnya. Seorang individu mengalami ketidakpastian akan sulit
memprediksi secara akurat. Kemampuan manajer untuk merespon dengan cepat
terhadap suatu kejadian cenderung dipengaruhi oleh timelines sistem akuntansi
manajemen. Informasi ketepatan waktu meningkatkan fasilitas SAM untuk
melaporkan peristiwa terbaru dan untuk memberikan umpan balik langsung pada
keputusan yang diambil (lrawati & Ardianshah, 2018). Timeliness adalah
kemampuan manajer untuk merespons dengan cepat terhadap suatu peristiwa yang
mungkin dipengaruhi oleh ketepatan waktu sistem akuntansi manajemen. Informasi
dengan karakteristik timelieness mampu meningkatkan fasilitas sistem akuntansi
manajemen untuk melaporkan peristiwa terbaru dan memberikan umpan balik
langsung pada keputusan yang telah dibuat (Nainggolan, 2015)

2.1.3.2. Sebab-Sebab Ketidakpastian Lingkungan
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Menurut Duncan 1972, kutipan Steers 1983 : 104. Ketidakpastian
lingkungan disebabkan oleh 3 kondisi yaitu :
1. Kurangnya informasi mengenai factor lingkungan yang bertalian
dengan situasi khusus dengan pengambilan keputusan
2. Ketidakpastian secara tepat menetapkan kemungkinan mengenai cara
factor-faktor lingkungan itu mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan sebuah unit penentu dalam melaksanakan fungsinya
3. Kurangnya informasi kerugian yang harus dipikul akibat keputusan
atau Langkah yang keliru.
2.1.3.3. Indikator Ketidakpastian Lingkungan
Menurut Milliken (1987) dalam Astuti (2007) ketidakpastian lingkungan
adalah rasa ketidakmampuan seseorang untuk memprediksi sesuatu secara akurat
dari seluruh factor sosialdan fisik yang secara langsung mempengaruhi perilaku
pembuatan keputusan orang-orang dalam organisasi. Variable ketidakpastian
lingkungan diukur dengan menggunakan indicator :
1. Kurangnya informasi
2. Ketidakmampuan mengetahui hasil

3. Ketidakmampuan menentukan kemungkinan

2.1.4. Kompetensi Manajer
2.1.4.1. Pengertian Kompetensi Manajer

Kompetensi manajerial didefinisikan sebagai tipe spesifik dari kompetensi
individu, yakni aktivitas, pengetahuan, keahlian atau sikap dan juga karakteristik
personal yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja manajemen (Martina et al.,

2012, hal. 131). Kompetensi manajerial dapat disebut juga degan kompetensi peran,
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karena kompetensi peran hanya relevan bagi karyawan yang memegang posisi
manajerial. Kompetensi peran dikategorikan ke dalam kompetensi yang
berhubungan dengan aktivitas, orang-orang, sumber daya, dan informasi.
Kompotensi manajer adalah hal yang dibutuhkan untuk menggabungkan semua
unsur-unsur yang ada dalam suatu perusahaan atau organisasi tersebut ke dalam
praktek perusahaan untuk mencapai tujuan Bersama. Pengertian kompetensi sendiri
merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang dialkukan
sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta perilaku yang baik
untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka dengan sebaik mungkin. dalam
arti lain, kompetensi tidak selalu tentang pengetahuan dan kemampuan seseorang
tetaapi juga tentang kemauan untuk melakukan apa yang diketahui sehingga
menghasilkan manfaat. Semua manajer diperusahaan tentunya harus memiliki
peran dan keterampilan tanpa terkecuali. Seorang manajer akan menggunakan
kebijakannya untuk mengatur segala hal dengan baik sesuai dengan tugasnya.
Mengutip dari situs blogspot.com, terdapat peranan manajer menurut Henry
Mintzbergini yang terbagi menjadi tiga kategori diantaranya yaitu :
1. Interpersonal Roles ( Peranan Interpersonal )

Yaitu peran manajer untuk menjalin komunikasi seperti memberikan

kepemimpinan dalam perusahaan atau menjalin interaksi dengan orang lain

diluar organisasi atau perusahaan.

2. Informational Roles ( Peran Manajer Sebagai Sumber Informasi )
Yaitu seorang manajer memiliki peran sebagai penyedia informasi atau
berita yang dibutuhkan karyawan. Peran ini dilakukan Ketika manajer

mengatur rapat, dan lain-lain.
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3. Decisional Roles ( Peran Manajer Sebagai Pengambil Keputusan )
Yaitu seorang manajer memiliki peran sebagai seseorang yang
mengevaluasi suatu dan memutuskan suatu hal untuk karyawan untuk hasil

yang terbaik.

2.1.4.2. Jenis-jenis Kompetensi Manajer
Menurut Permenpan 38/2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan
Aparatur Sipil negara, berikut merupakan ke 8 jenis kompetensi manajerial antara

lain :

1. Integritas

Integritas adalah konsisten berprilaku selaras dengan nilai, norma dan atau
etika organisasi dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan Kerja,
bawahan langsung, dan pemangku kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi,
bertanggungjawab atas Tindakan atau keputusan beserta risiko yang menyertainya.
2. Kerja Sama

Kerja sama adalah kemampuan menjalin, membina, mempertahankan
hubungan kerja yang efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam
penyelesaian tugas dan mengoptimalkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan
strategis organisasi.
3. Komunikasi

Komunikasi adalah kemampuan untuk menerangkan pandangan dan
gagasan secara jelas, sistematis disertai argumentasi yang logis dengan cara-cara

yang sesuai baik secara lisan maupun tertulis, memastikan pemahaman,
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mendengarkan secara aktif dan efektif, mempersuasi, meyakinkan dan membujuk
orang lain dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
4. Orientasi Pada Hasil

Orientasi pada hasil adalah kemampuan mempertahankan komitmen
pribadi yang tinggi untuk menyelesaikan tugas, dapat diandalkan, bertanggung
jawab, mampu secara sistematis mengidentifikasi risiko dan peluang dengan
memperhatikan keterhubungan antara perencanaan dan hasil untuk keberhasilan
organisasi.
5. Pelayanan Publik

Pelayanan public adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas
pemerintahan, pembangunan dan kegiatan pemenuhan pelayanan public secara
professional, transparan, mengikuti standar pelayanan yang objektif, netral, tidak
memihak serta tidak terpengaruh kepentingan pribadi ataupun kelompok golongan
partai politik.
6. Pengembangan Diri dan Orang Lain

Pengembangan diri dan orang lain adalah kemampuan untuk
meningkatkan pengetahuan serta menyempurnakan keterampilan diri dan
meninspirasi orang lain untuk mengembangkan dan menyempurnakan pengetahuan
dalam keterampilan yang relevan dengan pekerjaan dan pengembangan karir jangka
Panjang.
7. Mengelola Perubahan

Mengelola perubahan adalah kemampuan dalam menyesuaikan diri
dengan situasi yang baru atau berubah dan tidak bergantung secara berlebihan pada

metode dan proses lama, mengambil Tindakan untuk mendukung dan
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melaksanakan inisiatif perubahan, memimpin usaha perubahan, serta mengambil
tanggung jawab pribadi untuk memastikan perubahan berhasil diimpelemtasikan
secara efektif.
8. Pengambilan Keputusan

Kemampuan membuat keputusan yang baik secara tepat waktu dan dengan
keakinan diri setelah mempertimbangkan prinsip kehati-hatian, dirumuskan secara
sistematis dan seksama berdasarkan berbagai informasi, alternatif pemecahan
masalah dan konsekuensinya, serta bertanggung jawab atas keputusan yang

diambil.

2.1.4.3. Indikator Kompetensi Manajer
Beberapa indicator kompetensi menurut Gordon dalam Sutrisno, 2009,
hal. 223) :

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya
seorang pegawai mengetahui cara melakukan identifikasi belajar, dan
bagaimana melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan
yang ada diperusahaan.

2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan efektif yang
dimiliki oleh individu. Misalnya, seorang pegawai dalam melaksanakan
pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tentang karakteristik
dan kondisi kerja secara efektif dan efisien.

3. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya, standar perilaku
para pegawai dalam melaksanakan tugas (kejujuran, keterbukaan,

demokratis, dan lain-lain)
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4. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai.
Misalnya, standar perilaku para pegawai dalam memilih metode kerja yang
dinggap lebih efektif dan efisien.

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan senang tidak senang, suka tidak suka atau
reaksi terhadap suatu rangsangan yang dating dari luar. Misalnya reaksi
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji.

6. Minat (interest), adalah kecendrungan seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan. Misalnya melakukan suatu aktivitas kerja.

Keterampilan seseorang dalam mengerjakan sesuatu akan meningkatkan rasa
percaya diri dan akan menunjukkan bahwa orang tersebut mempunyai kompetensi

dalam bidangnya.

2.2. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual menurut ( Juliandi et al., 2014 ) adalah penjelasan suatu
hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah
yang ingin diteliti. Kerangka konseptual ini digunakan untuk menghubungkan atau
menjelaskan secara Panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka
ini didapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan teori yang

dihubungkan dengan variable diteliti.

2.2.1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja

Manajerial
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System informasi akuntansi manajemen adalah suatu kondisi dinamis
berkaitan dengan penyedia informasi bagi pengguna internal dalam menjalankan
perannya dari perencanaan sampai dengan penyedia informasi bagi pengguna
internal dalam menjalankan perannya dari perencanaan Ssampai dengan
pengambilan keputusan (Mc Leod, 2001: 12; Susanto, 2004:40; Romney, 2014:4;
Laudon & Laudon, 2013:15; Mujilan, 2012:1; Garrison, 2014:2; Hansen & Mowen,
2006:9; Hilton, 2008:4; Atkinson et.al., 2001:2; Gavin & Davis 1994, Nasution,
2005:3; Blocher 2001:963; Susanto, 2003:11). Informasi berguna dalam
pengambilan keputusan manajemen.Informasi yang terdiri atas empat karakteristik
broad scope, timeliness, integration dan aggregation dianggap memadai untuk
mendukung pengambilan keputusan manajemen . Pengambilan keputusan
manajemen yang tepat dapat meningkatkan kinerja manajerial suatu organisasi.

Broad scope sistem akuntansi manajemen yang luas memberikan informasi
yang berhubungan dengan lingkungan eksternal yang bersifat ekonomi, non
ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang serta
aspek-aspek lingkungan. Informasi akuntansi manajemen yang bersifat luas
menjadi sangat penting pada kondisi ketidakpastian yang tinggi.Semua informasi
baik yang bersifat internal maupun eksternal, kuantitatif maupun kualitatif sangat
bermanfaat bagi manajer dalam melakukan perencanaan dan pengendalian

perusahaan.

Informasi yang timeliness meningkatkan fasilitas sistem akuntansi
manajemen untuk melapor kan peristiwa-peristiwa mutakhir dan memberikan

respon dengan cepat terhadap keputusan yang telah dibuat. Informasi yang
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teragregasi, dengan tepat dapat memberikan masukan yang dibutuhkan untuk
mengevaluasi informasi lebih sedikit apabila dibandingkan dengan Informasi yang
tidak teragregasi. Informasi integrasi mencakup aspek seperti ketentuan target atau
aktivitas yang dihitung dari proses informasi antar sub unit dalam organisasi.
Semakin banyak segmen dalam sub unit atau jumlah sub unit dalam organisasi
maka informasi yang bersifat integrasi akan dibutuhkan.
Keberadaan informasi yang mencakup keempat karakteristik tersebut, pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh manajer akan menjadi lebih akurat. Sehingga
perencanaan manajemen yang dilakukan semakin tepat dan mampu meningkatkan
kinerja manajerial atau dengan kata lain bahwa karakteristik informasi akuntansi
manajemen mempengaruhi kinerja manajerial.Penelitian Maharani (2011) sejalan
dengan pernyataan Chenhall dan Morris (1986) yaitu bahwa karakteristik informasi
sistem akuntansi manajemen bermanfaat terhadap kinerja manajerial.
2.2.2. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Manajerial
Ketidakpastian lingkungan yakni kondisi pada saat seseorang mempunyai
kendala dalam memperkirakan situasi sekitar sehingga sulit untuk mengetahui
apakah keputusan yang telah diambil gagal atau berhasil. Ketidakpastian
lingkungan yang dialami oleh perusahaan alami menjadi salah satu factor yang
dapat berpengaruh kepada manajer dalam memperkirakan apa yang terjadi dimasa
depan. Pada keaadaan ketidakpastian lingkungan tinggi, manajer akan dihadapi
oleh situasi dimana sulitnya untuk memahami lingkungan yang sangat kompleks,
sehingga manajer akan lebih sulit untuk membuat perencanan serta pengendalian

kepada perusahaan (Duncan, 1972) dalam ( Fitrianingrum & Wijayanti, 2011 ).



31

Dari pemaparan diatas kesimpulannya ialah bahwa apabila manajer
mengalami kesulitan untuk membuat perencanaan serta pengendalian apabila
kondisi ketidakpastian lingkungan meningkat. Perencanaan dan pengendalian
menjadi bermasalah jika tidak dapat terprediksinya kondisi yang terjadi dimasa
mendatang. Maka kinerja manajerial menjadi semakin rendah apabila semakin
tinggi ketidakpastian lingkungan.

Lathifah (2012), Frestilia (2013), dan Sulkiah (2016) dalam hasil
penelitiannya mengatakan bahwa antara adanya pengaruh signifikan negative
ketidakpastian lingkungan dan kinerja manajerial. Namun ada beberapa penelitian
hasilnya mengatakan bahwa adanya pengaruh signifikan positif antara
ketidakpastian lingkungan dan kinerja manajrial ( Damayanti et al., 2015; Ema &

Dwi, 2006; Fitrianingrum & Wijayanti, 2011).

2.2.3. Pengaruh Kompetensi Manajer Terhadap Kinerja Manajerial

Kompetensi manajerial dapat disebut juga degan kompetensi peran, karena
kompetensi peran hanya relevan bagi karyawan yang memegang posisi manajerial.
Kompetensi peran dikategorikan ke dalam kompetensi yang berhubungan dengan
aktivitas, orang-orang, sumber daya, dan informasi. Kompotensi manajer adalah hal
yang dibutuhkan untuk menggabungkan semua unsur-unsur yang ada dalam suatu
perusahaan atau organisasi tersebut ke dalam praktek perusahaan untuk mencapai
tujuan Bersama.

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa signifikansi lebih

kecil, pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima Ho ditolak jadi dapat
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disimpulkan bahwa variable kompetensi terdapat pengaruh terhadap Kinerja
manajerial. Hal ini dapat didefinisikan bahwa tanda positif pada koefisien regresi
artinya terdapat hubungan yang searah antara kompetensi manajer dengan kinerja
manajerial yang artinya kenaikan variable kompetensi akan menyebabkan kenaikan
juga pada variable kinerja manajerial, begitu juga sebaliknya. Hasil riset ini
mendukung hasil riset yang telah dilakukan ( Cahyani dan Damayanthi 2019 ) yang
menemukan bahwa ada hubungan antara variable kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap variable kinerja manajerial.

2.2.1.Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Ketidakpastian

Lingkungan, dan Kompetensi Manajer Kinerja Manajerial

Heidmann (2008:42) menyebutkan bahwa system informasi akuntansi
manajemen mencerminkan dibutuhkannya system pengelolaan informasi untuk
menghasilkan output yang dapat diukur dengan kualitas informasi. Ketidakpastian
lingkungan dapat didefinisikan sebagai rasa ketidakmampuan factor sosial dan fisik
yang berpengaruh terhadap perilaku membuat keputusan dalam organisasi (
Miliken, 1987 dalam Pasla, 2011). Kompetensi manajer didefinisikan sebagai
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau perilaku yang dapat diamati, diukur dan
dikembangkan untuk memimpin dan mengelola unit organisasi.

Karakteristik informasi yang dihasilkan oleh system informasi akuntansi
manajemen mampu meningkatkan kinerja manajer menurut Chin (1995:811).
Ketidakpastian lingkungan yang tinggi diidentifikasi sebagai factor penting karena
dapat menyulitkan perencanaan dan pengendalian terhadap kinerja manajerial. (
Dwirandra, 2007). Semakin bagus kompetensi yang dilakukan manager maka

kinerja manajerial dari perusahaan dikatakan bagus.
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Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem
informasi akuntansi manajemen, kompetensi manajer dan ketidakpastian

lingkungan sama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Ssitem Informasi
Akuntansi Manajemen

Kompetensi Manajer

Kinerja Manajerial

Ketidakpastian
Linakunaan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian dan
dinyatakan dalam bentuk hubungan antara dua variable atau lebih, merupakan
pernyataan yang menyatakan hakikat suatu fenomena (lubis m. Joharis., Haidir.,
Puspasari Liliana., 2020 : 246). Berdasarkan pengertian hipotesis diatas dapat
disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap variable yang
diajukan oleh seorang peneliti. Hipotesis diperoleh hanya berdasarkan teori dan
bukan pada data-data yang diperoleh.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada Kantor Witel Medan PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

2. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
Kantor Witel Medan PT.Telekomunikasi Indonesia, Thk

3. .Kompetensi manajer berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Kantor

Witel Medan PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif kausal dimana penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat antara berbagai variabel”(Erlina, 2011:20). Berdasarkan kutipan
tersebut maka dalam penelitian ini akan menguji pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
membuktikan pengaruh dari system informasi akuntansi manajemen,
ketidakpastian lingkungan, dan kompetensi manajer sebagai variabel independent

terhadap kinerja manajerial sebagai variabel dependen.

3.2. Definisi Operasional

Menurut ( Sujarweni, 2019 ) definisi operasional adalah petunjuk bagaimana
suatu variable tersebut diukur yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
pentingnya variable yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi variable
independent adalah Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen ( X1 ),
Ketidakpastian Lingkungan ( X2 ) dan Kompetensi Manajer ( X3 ). Yang menjadi

variable dependen adalah Kinerja Manajer ('Y ).

35
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Tabel 3.1
Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
No. Variable Defenisi Operasional Indicator Skala
1. | System Informasi Suatu mekanisme a.Integrasi.
Akuntansi Manajemen | pengendalian organisasi, serta | b.Fleksibilitas
merupakan alat yang efektif | c. Kemudahan
dalam menyediakan Pengguna
informasi yang bermanfaat d.Aksebilitas ordinal
guna memprediksi
konsekuensi yang mungkin
terjadi dari aktivitas yang
dilakukan
( Baldric Siregar, 2013:5)
2. | Ketdakpastian Para manajer tidak a. Kurangnya Informasi
Lingkungan mempunyai informasi yang b. Ketidakmampuan
cukup mengenai factor-faktor Mengetahui Hasil ordinal
lingkungan untuk memahami | c. Ketidakmampuan
dan meramalkan kebutuhan Menentukan
serta perubahan lingkungan Kemungkinan
( Cadez, S. and Guilding, C.
2012; Dropulic, L.,2013;
Shahzadi, S et al.,
3. | Kompetensi Pengetahuan,  keterampilan | a. Pengetahuan
Manajerial dan sikap/perilaku yang dapat | b. Pemahaman
diamati, diukur dan | c. Nilai ordinal
dikembangkan untuk | d. Kemampuan
memimpin dan mengelola unit | e. Sikap
organisasi. f. Minat
( Martina et al.,2012,hal.131)
4. | Kinerja Manajerial Kinerja para individu anggota | a. Perencanaan
organisasi dalam kegiatan- b. Investigasi
kegiatan manajerial. c. Koordinasi
( Mardiyah 2005 ) d. Evaluasi
e. Pengawasan ( .
supervisi ) ordinal
f. Pengaturan Staff (
staffing )
g. Negosiasi
h. Perwakilan (

representative )




37

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Witel Medan PT. Telekomunikasi
Indonesia, Tbk yang beralamat di JI. Prof. H.M. Yamin, S.H. No. 13 Medan (20234)
Indonesia. Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih 7 hari ( seminggu ),
dimulai sejak penyebaran kuesioner hingga pengumpulan kuesioner terkait yaitu

bulan Agustus 2022.

Tabel 111.1 Rencana Waktu Penelitian

No. Maret April Mei Juni Juli Agustus
Aktivitas
Penelitian 213 2 |3
1. | Penelitian
Pendahuluan
(prariset)

2. | Penyusunan
Proposal

3. | Pembimbingan
Proposal

4. | Seminar Proposal

5. | Penyempurnaan
Proposal

6. | Pengumpulan
Data

7. | Pengolahan dan
Analisis Data

8. | Penyusunan
Skripsi

9. | Pembimbingan
Skripsi

10. | Sidang Meja
Hijau

11. | Penyempurnaan

skripsi dan

Penulisan Jurnal
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3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. ( Erlina,2011:80 ). Populasi dalam
penelitian ini adalah tingkatan manager Kantor Witel Medan PT. Telekomunikasi
Indonesia, Thk yaitu sebanyak 51 orang.

Berikut adalah daftar-daftar jumlah banyaknya tingkatan manager pada

Kantor Witel Medan PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbhk.

No. Tingkat Manager Jumlah
1. | General Manager 1
2. | Deputi General Manager 1
3. | Manager 8
4. | Head Of Representative 3
5. | Assistant Manager 6
6 | Officer 31
Total 51

Sampel menurut pengertian Sugiyono (2017 : 118) adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik non
probabilitas, yaitu sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017 : 122) Teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Kemudian, jenis

sampling yang digunakan adalah dengan Teknik Sampling Jenuh. Teknik sampling
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jenuh ini menentukan sampel sesuai dengan populasi yang ada ajika populasi

relative kecil atau kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2017 : 124).

Penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh karena jumlah tingkatan
manager pada Kantor Witel PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk hanya berjumlah 51

orang sesuai dengan populasinya.

3.5.Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer untuk pengujian hipotesis.
Sugiyono (2007:16) mendefinisikan “data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Pengumpulan data primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui menyebarkan kuesioner kepada pihak yang

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
kuesioner.“Metode kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara membagi daftar pertanyaan
kepada responden agar responden tersebut memberikan jawabannya.” (Suliyanto,
2006:17).0Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
terhadap dokumen dan beberapa literatur yang terkait dengan penelitian.
Pengumpulan data juga dilakukan melalui studi kepustakaan untuk memperoleh

data yang dapat digunakan untuk mendukung penelitian ini.
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3.7. Uji Validasi Data
3.7.1. Uji Validitas

Menurut Ghozali ( 2016:52-53) “uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut.”

Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai r niungdengan r e, jika
I niung > I ane, Maka pertanyaan tersebut tidak valid.

Sampel pada penelitian ini berjumlah 81 orang, dimana 30 karyawan
digunakan untuk menjadi uji validitas dan validitas atas variable tersebut, dan 51
karyawan lainnya akan di gunakan untun aplikasi run sempls.

Kreteria Uji validitas adalah sebagai berikut, Kriteria Construck Reliability
dan Validity yang baik dapat dilihat dari:

a. Cronbach Alpha : >0,7

b. RHO A :>0,7

c. Composite Reliability : >0,6

d. Average Variance Extracted (Ave) : >0,5
3.7.1.2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:48)”uji reliabilitas digunakan untuk menentukan

apakah kuisioner tetap konsisten jika digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala
dengan alat ukur yang sama. Cara menghitung reliabilitas suatu data yaitu dengan

menggunakan rumus Cronbach alpha>0,70. ”.
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Sampel pada penelitian ini berjumlah 81 orang, dimana 30 karyawan digunakan
untuk menjadi uji validitas dan validitas atas variable tersebut, dan 51 karyawan

lainnya akan di gunakan untun aplikasi run sempls

3.7.2. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis data Structural
Equational Modeling (SEM) dengan menggunakan perangkat lunak Smart-PLS
yang menggunakan analisis efek mediasi. Smart-PLS merupakan metode alternatif
analisis SEM dengan menggunakan kuadrat terkecil parsial atau partial last square
(PLS) (Juliandi, 2018a). Alasan menggunakan program ini karena penelitian ini
lebih bersifat memprediksi dan menjelaskan variable laten dari pada menguji suatu
teori dan jumlah sampel penelitian tidak besar. Pada penelitian ini analisis data yang
digunakan adalah uji validitas, uji realibilitas dan uji hipotesis dengan SEM-PLS
terhadap 4 ( empat ) variable. Pembentukan variable laten dalam penelitian ini
kesemuanaya bersifat refletik yang berarti keempat variable laten mempengaruhi
indicator.Dan alat statistik yang dipakai adalah statistik non parametrik dikarenakan
analisis ini digunakan Ketika data tidak berdistribusi normal, dan peneliti
menggunakan Uji-T berpasangan dimana Teknik ini digunakan untuk menganalisis
perbedaan data dalam sebuah kelompok. Cara ini dilakukan dengan uji tanda.

Penelitian ini termasuk pada Teknik analisis regresi linier berganda. Regresi
linier berganda merupakan suatu Teknik analisis dimana dalam penelitian tersebut
terdapat 2 atau lebih variable bebas yang mempengaruhi variable terikat (Juliandi
et al., 2014). Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan

analisis satu jalur. Analisis satu jalur dalam penelitian ini digunakan untuk
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memprediksi hubungan langsung atau tidak langsung terhadap Faktor yang
mempengaruhi Kinerja manajerial mengalami kenaikan dan penurunan.
Adapun Langkah dan cara untuk melakukan pengujian hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. R-Square
R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variable yang dipengaruhi yang
dapat dijelaskan oleh variable yang mempengaruhinya. Ini berguna untuk
memprediksi apakah model tersebut baik/buruk (Juliandi, 2018a). Kriteria dalam
peneliaian R-Square adalah :
a. Jika nilai R-Square= 0,75 maka model adalah kuat
b. Jika nilai R-Square= 0,50 maka model adalah sedang
c. Jika nilai R-Square= 0,25 maka model adalah lemah
2. F-Square
F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relative dari
suatu variable yang mempengaruhi terhadap variable yang di pengaruhi (Juliandi,
2018a). Kriteria F-Square adalah :
a. Jika nilai F-Square = 0,02 maka efek yang kecil dari variable yang
mempengaruhi terhadap variable yang dipengaruhi
b. Jika nilai F-Square = 0,15 maka efek yang sedang/moderat dari variable

yang mempengaruhi terhadap variable yang dipengaruhi

3. Direct Effect
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Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis penngaruh langsung
suatu variable yang mempengaruhi terhadap variable yang dipengaruhi (Juliandi,
2018a). Kriteria pengukuran direct effect diantara lain:

a. Koefisien jalur, jika nilai koefision jalur adalah positif maka pengaruh suatu
variabel terhadap adalah searah,jika nilai suatu variabel yang mempengaruhi
meningkat atau naik maka nilai variabel yang dipengaruhi juga meningkat
atau naik. jika nilai koefisien jalur adalah negatif maka pengaruh suatu
variabel terhadap adalah berlawanan arah, jika nilai suatu variabel yang
mempengaruhi meningkat/naik maka nilai variabel yang dipengaruhi
menurun.

b. Nilai profitabilitas/Signifikan atau P-value , jika nilai P-value < 0,05 maka

signifikan. Dan jika nilai P-value > 0,05 maka tidak signifikan.(Juliandi,

2018).
Tabel 3.2 Direct Effect
Original Sample P-Values
X1-Y
X2—-Y
X3—-Y
—-Y

Sumber : SEM-PLS

Koefisien jalur (path coefficient) dalam Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa
seluruh nilai koefisien jalur adalah positif (dilihat pada original sampel), antara lain:
(1) X1 terhadap Y : Koefisien jalur = dan P-Value = artinya, bahwa Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen (X1) dan Kinerja Manajerial (Y) berpengaruh; (2)

X2 terhadap Y : Koefisien jalur = dan P-Value = artinya, bahwa Ketidakpastian



Lingkungan (X2) dan Kinerja Manajerial (YY) berpengaruh; (3) X3 terhadap Y :

Koefisien jalur = dan P-Value = artinya, bahwa Kompetensi Manajer (X3) dan

Kinerja Manajerial ().

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4
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X2.1 1\
X22 <—
X2.3
Ketidakpastian Kinerja
Lingkungan Manajerial

X3.1

X3.2

X3.3

Kompetensi
Manajer

X3.4

X3.5

X3.6

Y.l
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
Y.6

Y.7
Y.8

Gambar I11.1 Strucure SEM-PLS
Sumber : Lenni Khotimah Harahap

Secara grafis ringkasan dari hasil pengaruh langsung (direct effect) diatas dapat
dilihat didalam gambar I11.1.

4. Indirect Effect
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Analisis inderect effect berguna untuk menguji pengaruh hipotesis tidak
langsung suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi
yang dimediasi oleh suatu variabel intervening (Juliandi, 2018a).Kriteria penilaian
Indirect Effect adalah:

a. Jika nilai P-values < 0,05 maka signifikan yang artinya variabel mediator
memediasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi terhadap suatu
variabel yang di pengaruhi. Dengan kata lain pengaruh nya tidak langsung.

b. Jika nilai P-values > 0,05 maka tidak signifikan yang artinya variabel mediator
tidak memeditasi pengaruh suatu variabel yang mempengaruhi terhadap suatu
variable yang dipengaruhi. Dengan kata lain pengaruhnya adalah langsung.

5. Total Effect
Merupakan penjumlahan antara direct effect dan indirect effect (Juliandi,

2018a).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbhk merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang melayani jasa telekomunikasi untuk umum dalam negeri yang telah
banyak pengalaman dalam bidangnya dan telah banyak membantu
terselenggaranya pembangunan di Indonesia. Berdasarkan pada staatsblad No. 52
tahun 1884 PT. Telekomunikasi Indonesia Thk dulunya adalah suatu badan usaha
bernama Post-en Telegraafdlenst. Hingga tahun 1905, ada 38 perusahaan
telekomunikasi yang pada tahun 1906 diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda
dengan berdasarkan staatsblad NO. 395 tahun 1906. Sejak saat itulah berdirilah
Post Telegraaf En Telefon Dients atau disebut PTT-Dients, yang kemudian
ditetapkan sebagai perusahaan negara pada tahun 1927. Pada perkembangan
selanjutnya dengan ordonansi tahun 1931, PTT ditetapkan sebagai perusahaan
negara mulai 1 Januari 1932 Karena pemerintah mengeluarkan perpu No. 19 tahun
1960 tentang perusahaan negara, maka PTT berubah menjadi PN Pos dan
telekomunikasi dengan peraturan pemerintah No. 240 tahun 1961.

Lapangan usaha PN Pos dan telekomunikasi berkembang sedemikian
pesatnya sehingga organisasi perubahan perlu ditinjau kembali. Pada tahun 1965
memecah penangananjasa pos dan jasa telekomunikasi secara terpisah dengan
peraturan pemerintah No. 29 dan 30 tahun 1965. Sejak saat itu berdirilah PN Pos
dan Giro dengan PP No. 29 dan PN Telekomunikasi dengan PP No. 30. Kemudian

mulai tanggal 28 April 1970 Perusahaan Negara Telekomunikasi statusnya
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berubah menjadi Perusahaan Umum.

Bidang usaha utama PT. Telkom adalah menyelenggarakan jasa teleponlokal
dan jarak jauh dalam negeri, sedangkan usaha terkait termasuk didalamnya Sistem
Telepon Bergerak Seluler (STBS), leased line, teleks, penyewaan transponder

satelit, VSAT dan jasa nilai tambahtertentu.

Badan usaha terkait ini adalah yang diselenggarakan PT. Telkom dan ada juga
yang diselenggarakan bekerja sama dengan pihak ketiga melalui sistem Pola Bagi
Hasil (PBH). Sedangkan bidang usaha pendukung adalah badan usaha yang tidak
langsung berhubungan dengan pelayanan telekomunikasi, namun keberadaannya
mendukung kelancaran bidang usaha utama dan bidang usaha terkait. Yang
termasuk bidang pendukung adalah pelatihan, sistem informasi, atelir, properti, dan
riset teknologi informasi.

Untuk menampung usaha-usaha tersebut maka secara de facto PT. Telkom
meresmikan dimulainya era Wilayah Usaha Telekomunikasi (WITEL), bisnis
bidang utama dikelola oleh tujuh WITEL. Kemudian pada tahun 1995 ditata ulang
menjadi tujuh Divisi Regional (Divre), yaitu Divre | Sumatera, Divre 1l Jakarta dan
sekitarnya, Divre 11l Jawa Barat, Divre IV Jawa Tengah dan DI Yogyakarta, Divre

V JawaTimur, Divre VI Kalimantan, dan Divre VII Indonesia BagianTimur.

4.1.2. Tingkat Pengukuran Kuesioner

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari pertanyaan untuk masing — masing variabel. Angket
diberikan kepada 51 responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan

skala Likert berbentuk tabel ceklis.
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Tabel 4.1

Skala Pengukuran Likert

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Pada tabel di atas berlaku untuk menghitung variabel X1, X2, X3 yaitu variabel
bebas dan Y yaitu variabel terikat. Dengan demikian skor angket dimulai dari skor
1 sampai 5.

4.1.3. Karakteristik Identitas Responden
Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini
menunjukkan responden berdasarkan kriteria jenis kelamin, usia, dan tingkat

pendidikan. Data identitas tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
No. | Jenis Kelamin | Jumlah Responden Persentase
1. | Laki - Laki 23 45%
2. | Perempuan 28 55%
Total 51 100%

Jumlah responden pada Tabel 1V.2 memperlihatkan bahwa responden di
Kantor Witel PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk didominasi oleh karyawan
perempuan yaitu berjumlah 28 orang atau setara dengan 55% dari keseluruhan

responden.



Tabel 4.3

Karakteristik Responden berdasarkan Usia

No. Status Jumlah Responden Persentase
1. 19-30 tahun 11 21,5%
2. 31-40 tahun 23 45%
3 41-50 tahun 14 271%
4. > 50 tahun 3 15,8%
Total 19 100%

Jumlah responden pada Tabel 1.3 memperlihatkan bahwa responden di Kantor
Witel PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk didominasi oleh karyawan yang
berusia 31-40 tahun yaitu berjumlah 23 orang atau setara dengan 45% dari

keseluruhan responden.

Tabel 4.4

Karakteristik Responden berdasarkan Lama Kerja
No. Status Jumlah Responden Persentase
1. | <1 tahun 0 0%
2. | 1-5tahun 43 84%
3. | 5 -10tahun 5 10%
4. | >10tahun 3 6%

Total 19 100%

Jumlah responden pada Tabel IV.4 memperlihatkan bahwa responden di
Kantor Witel PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk didominasi oleh karyawan
dengan yang sudah bekerja 1 —5 tahun yaitu berjumlah 43 orang atau setara dengan

84% dari keseluruhan responden.



Tabel 4.5
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. | Pendidkan Terakhir | Jumlah Responden | Persentase

1. SLTA 31 61%

2. D3 0 0%

3. S1 12 25%

4. S2 7 14%
Total 19 100%

(Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2020)

Jumlah responden pada Tabel 1V.5 memperlihatkan bahwa responden di
Kantor Witel PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk didominasi oleh karyawan

yang berpendidikan SMA yaitu berjumlah 31 orang atau setara dengan 61% dari

keseluruhan responden.

4.1.4. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Sistem Akuntansi Informasi Manajemen

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel Sistem

Akuntansi Informasi Manajemen yang dirangkum didalam tabel frekuensi sebagai

berikut:




Tabel 4.2

Analisis Deskripsi Tanggapan Responden Terrhadap Variabel

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1)

Tanggapan Rata
Indikator -
Kuesioner SS S N TS STS | Total | Rata | Kategpri
Perusahaan menyediakan informasi | F 15 34 2 0 0 51| 4,25 | Setuju
Integrasi yang akurat
bagi kegiatan seluruh karyawan
departemen anda. % | 29% | 67% | 4% | 0% | 0% | 100%
Perusahaan menyediakan informasi | F 13 36 2 0 0 51| 4,22 | Setuju
yang
lebih ringkas namun mencakup hal-
hal penting % | 25% | 71% | 4% | 0% | 0% | 100%
Perusahaan menyediakan informasi | F 17 30 4 0 0 51| 4,14 | Setuju
yang berkaitan dengan
Fleksibilitas | dampak vyang ditimbulkan oleh
keputusan anda pada departemen
anda % | 33% | 59% | 8% | 0% | 0% | 100%
Informasi dapat tersedia secara | F 12 32 7 0 0 51| 4,22 | Setuju
otomatis atau
segera sesaat setelah informasi
diproses % | 24% | 63% | 14% | 0% | 0% | 100%
Laporan disediakan secara sistematis | F 16 30 5 0 0 51| 4,14 | Setuju
dan teratur,
misalnya laporan harian dan laporan
mingguan % | 31% | 59% | 10% | 0% | 0% | 100%
Kemudahan | Perusahaan tidak menyediakan | F 11 26 5 9 0 51| 4,22 | Setuju
Pengguna | informasi mengenai dampak
keputusan anda
pada seluruh departemen dan
pengaruh keputusan pihak lain pada
wilayah tanggung jawab anda. % | 22% | 51% | 10% | 18% | 0% | 100%
Informasi yang dibutuhkan segera | F 16 29 5 1 0 51| 3,76 | Setuju
tersedia ketika diminta % | 31% | 57% | 10% | 2% | 0% | 100%
Informasi disajikan dalam bentuk | F 14 28 9 0 0 51| 3,76 | Setuju
yang sesuai dengan model keputusan
- anda seperti analisis aliran kas dan
Aksbilitas | | naikan laba % | 27% | 55% | 18% | 0% | 0% | 100%
Tidak terdapat penundaan waktu | F 15 25 11 0 0 51| 4,18 | Setuju
antara peristiwa yang terjadi dengan
penyampaian informasi yang relevan
kepada anda % | 29% | 49% | 22% | 0% | 0% | 100%
F 129 | 270 50 10 0 459 | 4,1
Total % | 28% | 59% | 11% | 2% | 0% | 100%




Berdasarkan pada table di atas maka dapat di peroleh kesimpulan bahwa
responden memberikan respon atau tanggapan setuju terhadap indicator yang
digunakan untuk mengukur system informasi akuntansi managemen, dimana

sebanyak 58% responden tersebut memilih setuju.

2% 0%

Gambar 4.1
Diagram Lingkaran Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1)

Berdasarkan Diagram tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
mayoritas responden menjawab Setuju sebanyak 59%, lalu 27% lainnya menjawab
sangat setuju dan 12% responden menjawab netral dan sisanya yaitu 2% menjawab
tidak setuju. Dan setuju digambarkan dengan kotak warna orange, sangat setuju
digambarkan dengan kotak warna biru, netral digambarkan dengan kotak yang
berwarna abu-abu, tidak setuju digambarkan dengan kotak yang berwarna kuning,

dan sedangkan sangat tidak setuju digambarkan dengan kotak yang berwarna biru

langit.



2. Ketidakpastian Lingkungan

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel

Tabel 4.2

Analisis Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Ketidakpastian Lingkungan (X2)

ketidakpastian lingkungan yang dirangkum didalam tabel frekuensi sebagai berikut.

Tanggapan Rata
Indikator -
Kuesioner SS S N TS STS | Total | Rata | Kategpri
Saya yakin metode mana yang terbaik | F 14 30 7 0 0|51 4,25 | Setuju
untuk perusahaan ini % | 27% | 59% | 14% | 0% | 0% | 100% 0
Kurangnya Saya mempunyai seluruh informasi .
Informasi penting untuk membuat keputusan- | F 14 27 8 1 1|51 4,14 | Setuju
keputusan diperusahaan ini % | 27% | 53% | 16% | 2% | 2% | 100% 0
Ketika mengerjakan pekerjaan, sulit
untuk  mengukur apakah saya | F 14 30 0 6 1|51 4,1 | Setuju
membuat keputusan yang benar % | 27% | 59% | 0% | 12% | 2% | 100% 0
Unsur-unsur diluar pengendalian saya,
mempengaruhi keputusan-keputusan | F 17 27 6 1 0|51 4,22 | Setuju
yang saya buat di perusahaan ini % | 33% | 53% | 12% | 2% | 0% | 100% 0
Saya vyakin bagaimana bertindak | F 16 30 5 0 0|51 4,14 | Setuju
Ketidakmampuan | dalam perusahaan ini % | 31% | 59% | 10% | 0% | 0% | 100% 0
Mengetahui Hasil | Saya yakin penyesuaian-penyesuaian
yang saya buat untuk menangani | F 15 33 3 0 0|51 4,1 | Setuju
perubahan-perubahan yang terjadi % | 29% | 65% | 6% | 0% | 0% | 100% 0
Saya yakin Tindakan yang saya lakukan | F 17 31 3 0 0|51 4,22 | Setuju
sesuai dengan sasaran perusahaanini. | % | 33% | 61% | 6% | 0% | 0% | 100% 0
Saya mengetahui bagaimana bekerja | F 13 32 6 0 0|51 3,9 | Setuju
. sesuai dengan informasi % | 25% | 63% | 12% | 0% | 0% | 100% 0
Ketidakmampuan -
Mengetahui Sgya dapat menget'ahw' apa vyang '
Kemungkinan diharapkan orang lain diperusahaan | F 13 32 6 0 0|51 3,9 | Setuju
ini % | 25% | 63% | 12% | 0% | 0% | 100% 0
Saya sulit menentukan apakah
metode yang saya gunakan mampu | F 16 29 5 0 1|51 3,76 | Setuju
mencapai sasaran perusahaan ini % | 31% | 57% | 10% | 0% | 2% | 100% 0
F | 149 | 301 49 8 3510 4,1
Total % | 29% | 59% | 10% | 2% | 1% | 1 4,1




Berdasarkan Pada table di atas maka dapat di peroleh kesimpulan bahwa
responden memberikan respon atau tanggapan setuju terhadap indicator yang
digunakan untuk mengukur ketidakpastian lingkungan, dimana sebanyak 57%

responden tersebut memilih setuju.
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Gambar 4.2
Diagram Lingkaran Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Ketidakpastian Lingkungan (X2)

Berdasarkan Diagram tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
mayoritas responden menjawab Setuju sebanyak 59%, 29% dari keselurun
menjawab sangat setuju atas kuesioner tersebut dan 10% menjawab Netral lalu 2%
menjawab tidak setuju dan 1% menjawab sangat setuju. Dan setuju digambarkan
dengan kotak warna orange, sangat setuju digambarkan dengan kotak warna biru,
netral digambarkan dengan kotak yang berwarna abu-abu, tidak setuju digambarkan

dengan kotak yang berwarna kuning, dan sedangkan sangat tidak setuju

digambarkan dengan kotak yang berwarna biru langit.



3. Kompetensi Manajer
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel kompensasi
manager yang dirangkum didalam tabel frekuensi sebagai berikut :
Tabel 4.3

Analisis Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kompetensi Manajer (X3)

T -
Indikator . dhgsapan Rata .
Kuesioner SS S N TS STS | Total Rata Kategpri

Manajer mampu mengkoordinasi | F 20| 26 5 0] © 51 4,29 | Setuju
kegiatan dengan baik % | 39% | 51% | 10% | 0% | 0% | 100%

Pengetahuan Setiap  kegiatan  mendukung | F 19| 28 4 0| O 51 4,29 | Setuju
pegawainya untuk mencapai
targetnya % | 37% | 55% | 8% | 0% | 0% | 100%

Pemahaman Manaj:er mampu menyele.s:?ﬂkan F 14| 22 7 8/ O 51 3,78 | Setuju
pekerjaannya dengan sendiri % | 27% | 43% | 14% | 16% | 0% | 100%
Manajer melaksanakan | F 171 29 5 0] O 51 4,24 | Setuju

Nilai pekerjaan dengan baik % | 33% | 57% | 10% | 0% | 0% | 100%

Manajer memahami  setiap | F 24| 24 3 0] O 51 4,41 | Setuju
pekerjaannya % | 47% | 47% | 6% | 0% | 0% | 100%
Manajer memberikan | F | 18| 28| 5| 0| 0| 51 4,2 | Setuju
penghargaan atas prestasi kerja
karyawannya % | 35% | 55% | 10% | 0% | 0% | 100%

Kemampuan - T
Manajer mampu berkomunikasi | F 19 29 3 0 0 51 4,31 | Setuju
dengan baik terhadap para
pegawai % | 37% | 57% | 6% | 0% | 0% | 100%
Manajer memiliki teknik dalam
bidang tertentu yang mampu | F 16 30 4 0 1|51 4,18 | Setuju
mendukung pegawai mencapai

Sikap tujuannya % | 31% | 59% | 8% | 0% | 2% | 100%

Manajer mampu menggunakan | F | 16| 30 4 o 1 51 4,29 | Setuju
fasilitas yang diberikan dalam
mendukung pekerjaannya % | 31% | 59% | 8% | 0% | 2% | 100%

Perwakilan Manajer mampu memahami | F 17| 32 2 0] O 51 4,35 | Setuju
prosedur yang ditetapkan % | 33% | 63% | 4% | 0% | 0% | 100%

F | 180 | 278 | 42 8 2| 510142

Total % | 35% | 55% | 8% | 2% | 0% | 100%

Berdasarkan Pada table di atas maka dapat di peroleh kesimpulan bahwa

responden memberikan respon atau tanggapan setuju terhadap indicator yang




digunakan untuk mengukur kompetensi manager, dimana sebanyak 54% responden

tersebut memilih setuju.

2% 0%

Gambar 4.3
Diagram Lingkaran Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kompetensi Manajer (X3)

Berdasarkan Diagram tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
mayoritas responden menjawab Setuju sebanyak 55%. 35% responden menjawab
sangat setuju terhadap kuesioner tersebut lalu 8% responden tersebut menjawab
Netral dan sisanya yaitu 2% reponden menjawab tidak setuju. Dan setuju
digambarkan dengan kotak warna orange, sangat setuju digambarkan dengan kotak
warna biru, netral digambarkan dengan kotak yang berwarna abu-abu, tidak setuju

digambarkan dengan kotak yang berwarna kuning, dan sedangkan sangat tidak

setuju digambarkan dengan kotak yang berwarna biru langit.

4. Kinerja Manajerial



Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel kinerja
manajerial yang dirangkum didalam tabel frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.5

Analisis Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kinerja Manajerial (Y)

Tanggapan Rata -
Kuesioner SS S N TS STS | Total | Rata

Indikator

Kategpri

Kinerja anda dalam menentukan | F 15 34 2 0 0 51 4,25

Setuju

tujuan, kebijakan dan
tindakan/pelaksanaan

penjadwalan kerja,
penganggaran, merancang
prosedur, dan pemograman % | 29% | 67% | 4% | 0% | 0% | 100%

Perencanaan

Kinerja anda dalam | F 13 36 2 0 0 51 4,22

Setuju

mengumpulkan dan
menyampaikan informasi untuk
Investigasi catatan, laporan dan rekening,
mengukur hasil, menentukan
persediaan, dan analisis
pekerjaan % | 25% | 71% | 4% | 0% | 0% | 100%

Kinerja ~anda dalam tukar | F 16 30 5 8 0 59 4,22

Setuju

menukar informasi dengan orang
dibagian organisasi yang lain
Koordinasi untuk mengkaitkan dan
menyesuaikan program,
memberitahu bagian lain, dan
hubungan dengan manajer lain % | 31% | 59% | 10% | 16% | 0% | 116%

Kinerja anda dalam menilai dan | F 17 32 2 0 0 51 4,29

Setuju

mengukur proposal, kinerja yang
diamati atau dilaporkan, penilaian
pegawai, penilaian catatan hasil,
penilaian laporan  keuangan,
pemeriksaan produk. % |33% | 63% | 4% | 0% | 0% | 100%

Evaluasi

Kinerja anda dalam | F 16 34 0 0 0 50 4,24

Setuju

mengarahkan, memimpin dan
mengembangkan bawahan,
membimbing, melatih dan
menjelaskan  peraturan kerja
pada bawahan, memberikan
tugas pekerjaan dan menangani
keluhan % |31% | 67% | 0% | 0% | 0% | 98%

Pengawasan

Kinerja anda dalam melakukan | F 17 31 3 0 0 51 4,27

Setuju

pembelian, penjuanalan atau
melakukan kontrak,
menghubungi pemasok, tawar | % | 33% | 61% | 6% | 0% | 0% | 100%

Negosiasi




menawar dengan wakil
penjualan, tawar menawar secara
kelompok

Kinerja anda dalam mengahadiri | F 19 30 2 0 0 51 4,33

Setuju

pertemuan dengan perusahaan
lain, pertemuan perkumpulan
Perwakilan bisnis, pidato untuk acara
kemasyarakatan, pendekatan ke

masyarakat, mempromosikan
tujuan umum perusahaan % | 37% | 59% | 4% | 0% | 0% | 100%
F | 113 | 227 16 8 0 364 | 4,3
Total % | 31% | 62% | 4% | 2% | 0% | 100%

Berdasarkan Pada table di atas maka dapat di peroleh kesimpulan bahwa
responden memberikan respon atau tanggapan setuju terhadap indicator yang
digunakan untuk mengukur kinerja managerial, dimana sebanyak 63% responden

tersebut memilih setuju.

2% 0%

| SS
mS
N
TS
mSTS

Gambar 4.4
Diagram Lingkaran Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kinerja Manajerial (Y)
Berdasarkan Diagram tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan

mayoritas responden menjawab Setuju sebanyak 62%. 31% responden menjawab




sangat setuju dan 4% responden menjawab netral lalu 2% responden menjawab
tidak setuju.

4.1.5. Analisis Data

1. Analisis Partial Least Square

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode aplikasi Sem-pls,
adapun langkah dan cara yang dilakukan dalam melakukan analisis data adalah
sebagai berikut:

Analisis model pengukuran/Measurement model, Analisis model pengukuran
berfungsi untuk dapat mengukur construct reliability dan validity suatu penelitian
serta untuk mengetahui hasil Discriminant validity pada penelitian tersebut.
Adapun langkah yang dilakukan adalah:

1. Construck Reliability dan Validity
Construck Reliability dan Validity adalah pengujian untuk mengukur
kehandalam suatu konstruk (Juliandi,2018). Kehandalan skor konstruk harus cukup
tinggi.
Kriteria Construck Reliability dan Validity yang baik dapat dilihat dari:
e. Cronbach Alpha: >0,7
f. RHO_A:>0,7
g. Composite Reliability : >0,6
h. Average Variance Extracted (Ave) : >0,5
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SEM-PLS, maka
dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Construct Realibility & Validity (Perbaikan)



Cronbach Alpha | Rho_A | Composite Realibility | Average Variance
Extracted (AVE)
X1 0,880 0,899 0,905 0,520
X2 0,914 0,954 0,929 0,597
X3 0,920 0,934 0,934 0,613
Y 0,920 0,930 0,937 0,682

Berdasarkan hasil perhitungan table construct reliability dan validity maka di

peroleh hasil sebagai berikut:

a) Pada X1 diperoleh hasil bahwa Cronbach Alpha sebesar 0,880. Rho_A pada

X1 sebesar 0,899. Composite reliability bernilai sebesar 0,905. Dan Average

Variance Extracted adalah 0,520. Berdasarkan hasil tersebut maka semua

kriteria penilitian construct reliability dan validity pada X1 bernilai baik.

b) Pada X> diperoleh hasil bahwa Cronbach Alpha sebesar 0,914. Rho_A pada

X2 sebesar 0,954. Composite reliability bernilai sebesar 0,929. Dan Average

Variance Extracted adalah 0,597. Berdasarkan hasil tersebut maka semua

kriteria penilitian construct reliability dan validity pada Xz bernilai baik.

¢) Pada Xz diperoleh hasil bahwa Cronbach Alpha sebesar 0,920. Rho_A pada

X3z sebesar 0,930. Composite reliability bernilai sebesar 0,937. Dan Average

Variance Extracted adalah 0,614. Berdasarkan hasil tersebut maka semua

kriteria penilitian construct reliability dan validity pada X3 bernilai baik.

d) Pada variable Y diperoleh hasil bahwa Cronbach Alpha sebesar 0,861.

Rho_A pada variable Y sebesar 0,874. Composite reliability bernilai sebesar

0,893. Dan Average Variance Extracted adalah 0,682. Berdasarkan hasil

tersebut maka semua kriteria penilitian construct reliability dan validity

pada Xz bernilai baik.

2. Diskriminant Validity




Validitas artinya mengukur apa yang seharusnya di ukur. Discriminant
validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing — masing
variable berbeba dari variable lainnya. Pengujian validitas di lakukan untuk
mengetahui seberapa tepat suatu alat ukur melalui fungsi pengukurannya
(Ghozali, 2016).

Pengujian Diskriminant Validity dapat dinilai melalui cross loading, Cross-
loading adalah metode lain untuk mengetahui discriminant validity. Cross lauding
harus menunjukkan nilai indicator suatu variable harus lebih tinggi dari nilai

indicator pada variable lainnya (Sekaran & Bougie, 2016).

Tabel 4.11
Cross Lauding
Keterangan X1 X2 X3 Y
X1.1 0,645 0,536 0,559 0,597
X1.2 0,521 0,339 0,364 0,428
X1.3 0,51 0,334 0,322 0,42
X14 0,675 0,381 0,446 0,519
X15 0,419 0,281 0,308 0,357
X1.6 0,626 0,454 0,382 0,436
X1.7 0,751 0,454 0,382 0,59
X138 0,678 0,573 0,391 0,543
X1.9 0,648 0,573 0,391 0,543
X1.10 0,834 0,607 0,61 0,622
X1.11 0,622 0,474 0,502 0,483
X1.12 0,755 0,71 0,637 0,629
X2.1 0,676 0,779 0,608 0,577
X2.2 0,607 0,807 0,619 0,527
X2.3 0,679 0,726 0,534 0,604
X2.4 0,356 0,606 0,452 0,387




X2.5 0,479 0,729 0,499 0,376
X2.6 0,529 0,744 0,609 0,434
X2.7 0,395 0,626 0,609 0,434
X2.8 0,191 0,433 0,358 0,355
X2.9 0,645 0,776 0,656 0,557
X2.10 0,471 0,762 0,481 0,369
X3.1 0,355 0,467 0,706 0,447
X3.2 0,564 0,655 0,757 0,6
X3.3 0,355 0,361 0,443 0,272
X3.4 0,565 0,601 0,729 0,41
X3.5 0,565 0,616 0,725 0,547
X3.6 0,428 0,464 0,692 0,537
X3.7 0,405 0,3 0,626 0,537
X3.8 0,405 0,693 0,744 0,447
X3.9 0,545 0,595 0,755 0,546
X3.10 0,493 0,422 0,62 0,56
Y.l 0,513 0,534 0,587 0,711
Y.2 0,448 0,459 0,559 0,691
Y.3 0,651 0,533 0,567 0,778
Y.4 0,575 0,459 0,541 0,784
Y.5 0,37 0,326 0,335 0,432
Y.6 0,653 0,503 0,564 0,702
Y.7 0,631 0,535 0,521 0,83
Y.8 0,64 0,535 0,521 0,83

Berdasarkan Pada table diskriminant validity menggunakan metode cross
lauding maka dapat disimpulkan bahwa uji discriminant varibel — variebl
tersebut sudah tepat, hal itu disebabkan oleh nilai suatu variable lebih besar
dibandingkan dengan variable lainnya. Sebagai contoh nilai variable X1,1

adalah 0,645 dan nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan nilai



variable lainnya yaitu nilai variable X2 0,565 variable X3 adalah 0,559 dan Y
adalah 0,597.
Berdasarkan table di atas terdapat beberapa kuesioner penelitian yang nilai
nya di bawah 0,6 sehingga beberapa kuesioner/pertanyaan tersebut harus di
buang karena di bawah kriteria yaitu variable X1,2. X1,3 X1,5, X2,8. X3,3 dan
Y.7.
Berikut ini merupakan table discriminant validity menggunakan metode
cross lauding menggunakan aplikasi smart-PLS setelah beberapa variable yang

dibuang tersebut.

Tabel 4.12
Cross Lauding (Perbaikan)

Keterangan X1 X2 X3 Y
X1.1 0,769 0,746 0,559 0,597
X1.2 0,675 0,381 0,446 0,519
X1.3 0,626 0,454 0,382 0,436
X1.4 0,751 0,454 0,382 0,59
X1.5 0,678 0,573 0,391 0,543
X1.6 0,648 0,573 0,391 0,543
X1.7 0,834 0,607 0,61 0,622
X1.8 0,622 0,474 0,502 0,483
X1.9 0,755 0,71 0,637 0,629
X2.1 0,676 0,779 0,608 0,577
X2.2 0,607 0,807 0,619 0,527
X2.3 0,679 0,726 0,534 0,604
X2.4 0,356 0,606 0,452 0,387
X2.5 0,479 0,729 0,499 0,376
X2.6 0,529 0,744 0,609 0,434
X2.7 0,395 0,626 0,609 0,434




X2.8 0,645 0,776 0,656 0,557
X2.9 0,471 0,762 0,481 0,369
X3.1 0,355 0,467 0,706 0,447
X3.2 0,564 0,655 0,757 0,6

X3.3 0,565 0,601 0,729 0,41
X3.4 0,565 0,616 0,725 0,547
X3.5 0,428 0,464 0,692 0,537
X3.6 0,405 0,3 0,626 0,537
X3.7 0,405 0,693 0,744 0,447
X3.8 0,545 0,595 0,755 0,546
X3.9 0,493 0,422 0,62 0,56
Y.l 0,513 0,534 0,587 0,711
Y.2 0,448 0,459 0,559 0,691
Y.3 0,651 0,533 0,567 0,778
Y.4 0,575 0,459 0,541 0,784
Y.5 0,653 0,503 0,564 0,702
Y.6 0,631 0,535 0,521 0,83
Y.7 0,64 0,535 0,521 0,83

Berdasarkan Pada table diskriminant validity menggunakan metode cross
lauding maka dapat disimpulkan bahwa uji discriminant varibel — variebl
tersebut sudah tepat, hal itu disebabkan oleh nilai suatu variable lebih besar

dibandingkan dengan variable lainnya.

Discriminant validity adalah sejauh mana suatu konstruk benar — benar
berbeda dari konstruksi lain, konstruk adalah unik. Dalam mengukur
discriminant validity nilai terbaik yang dapat dilihat adalah nilai heretroit-
monotrait ratio (HTMT) adalah <0,90 (Juliandi, 2018).

Tabel 4.13
Discriminant Validity



X1 X2 X3
X1
X2 0,808
X3 0,789 0,883
Y 0,900 0,764 0,826

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu

antara lain sebagai berikut :

1) Variable X1 (SIAM) memiliki hasil 0,808 terhadap X2 (Ketidakpastian
Lingkungan). Berdasarkan perhitungan tersebut maka hasil discriminant
validity kedua variabel baik hal itu disebabkan oleh hasil discriminant
validity yang diperoleh <90.

2) Variable X1 (SIAM) memiliki hasil 0,789 terhadap X3 (Kompentensi
Manager). Berdasarkan perhitungan tersebut maka hasil discriminant
validity kedua variable dikategorikan baik. hal itu disebabkan oleh hasil
discriminant validity yang diperoleh <90.

3) Variable X1 (SIAM) memiliki hasil 0,900 terhadap Y (Kinerja Manajerial).
Berdasarkan perhitungan tersebut maka hasil discriminant validity kedua
variable dikategorikan tidak cukup baik. hal itu disebabkan oleh hasil
discriminant validity yang diperoleh >90.

4) Variable X2 (Ketidakpastian Lingkungan) memiliki hasil 0,883 terhadap X3
(Kompetensi Manager) . Berdasarkan perhitungan tersebut maka hasil
discriminant validity kedua variable dikategorikan baik. hal itu disebabkan
oleh hasil discriminant validity yang diperoleh <90.

5) Variable X2 (Ketidakpastian Lingkungan) memiliki hasil 0,764 terhadap Y

(Kinerja Managerial). Berdasarkan perhitungan tersebut maka hasil



discriminant validity kedua variable dikategorikan baik. hal itu disebabkan
oleh hasil discriminant validity yang diperoleh <90.

6) Variable X3 (Kompetensi Manager) memiliki hasil 0,826 terhadap Y
(Kinerja Managerial). Berdasarkan perhitungan tersebut maka hasil
discriminant validity kedua variable dikategorikan baik. hal itu disebabkan
oleh hasil discriminant validity yang diperoleh <90.

2. Analisis Model Structural (Inner Model)

Analisis model structural digunakan untuk dapat menghitung R-Square , f
Square, Dirrect Effect, Indirect effect dan total effect pada suatu penelitian. Metode
dan langkah yang perlu dilakukan pada analisis model structural adalah sebagai
berikut :

1. R-Square

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel terikat dan dapat
dijelaskan oleh variabel yang bebas pada penelitian tersebut. Ini berguna untuk
memprediksi apakah model tersebut baik/buruk (Juliandi, 2018). Menurut
(Juliandi, 2018) Kriteria dalam penilaian R-Square adalah :

1) Jika nilai R-square = 0,75 maka model adalah kuat

2) Jika nilai R-Square = 0,50 maka model adalah sedang

3) Jika nilai R-Square = 0,25 maka model adalah lemah

Tabel 4.14
R-Square
Berdasarkan pada hasil perhitungan nilai R-Square maka diperoleh hasil
R- Square R- Square Adjustede
Y 0,790 0,748

adalah sebagai berikut : R-Square adjusted model jalur = 0.748 atau 74%,



Berdasarkan hasil tersebut maka kemampuan X1 (SIAM) dan X3 (Kompetensi
Manager) dan X2 (Ketidakpastian Lingkungan) dalam menjelaskan variable Y
(Kinerja Managerial) adalah 0,748. Dan tergolong dalam kategori sedang.
2. F-square
F-square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari
variabel bebas terhadap variabel terikat (Juliandi, 2018). Kriteria F-square menurut
cohen (Juliandi, 2018) :
a) Jika nilai f-square = 0,02 maka efek yang diberikan kecil oleh variable
bebas terhadap variable terikat.
b) Jika nilai f-square = 0,15 maka efek yang diberikan sedang oleh variable
bebas terhadap variable terikat.
c) Jika nilai f-square = 0,35 maka efek yang diberikan besar oleh variable

bebas terhadap variable terikat.

Tabel 4.15
F-Square
X1 X2 X3 Y
X1 0,836
X2 0,013
X3 0,049
Y

Berdasarkan pada table perhitungan f square di atas maka dapat diperoleh

hasil sebagai berikut antara lain:
a) Variable X1 (SIAM) memberikan dampak yang kuat terhadap Y (Kinerja
Managerial). Hal itu disebabkan hasil pengolahan datanya adalah >0,35
b) Variable X2 (Ketidakpastian Lingkungan) memberikan dampak yang
lemah terhadap Y (Kinerja Manajerial). Hal itu disebabkan hasil

pengolahan datanya adalah <0,02.



c) Variable X3 (Komptensi Manager) memberikan dampak yang sedang
terhadap Y (Kinerja Managerial). Hal itu disebabkan hasil pengolahan
datanya adalah >0,02.

3. Dirrect effect (Pengaruh langsung)

Analisis dirrect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung
suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variable dengan variable
lainnya. Menurut (Juliandi, 2018) Kriteria pengukuran dirrect effect antara lain :

1) Koefisien jalur, jika nilai koefision jalur adalah positif maka pengaruh suatu
variabel bebas terhadap variable terikat adalah searah, yang dimaksud
dengan searah adalah apabila nilai suatu variabel bebas mengalami
peningkatan maka nilai variabel terikat akan mengalami peningkatan juga.

Apabila nilai koefisien jalur adalah negatif maka pengaruh suatu variable

bebas terhadap variable terikat adalah berlawanan arah, jika nilai suatu

variabel bebas mengalami peningkatan maka nilai variabel terikat menurun.

2) Nilai profitabilitas/Signifikan atau P-value , jika nilai P-value <0,05 maka

signifikan. Dan jika nilai P-value >0,05 maka tidak signifikan.
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Gambar Uji Hipotesis

Berikut terlampir hasil uji hipotesis pada penelitian tersebut antara lain:

Tabel 4.16
Path Coefficients
Original sample P-values
X1.Y 0,675 0,499
X2_Y 0,092 0,012
X3 Y 0,177 0,317

Berdasarkan pada table perhitungan di atas maka diperoleh hasil sebagai

berikut antara lain:

a) Variable X1 (SIAM) terhadap variable Y (Kinerja Managerial) adalah

tidak berpengaruh. Hal itu disebabkan bahwa hasil original sampel




bernilai positif dan nilai P-values >0,05. Maka system informasi
akuntansi managemenen tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial

b) Variable X2 (Ketidakpastian Lingkungan) terhadap variable Y (Kinerja
Managerial) berpengaruh. Hal itu disebabkan bahwa hasil original
sampel bernilai positif dan nilai P-values <0,05. Maka ketidakpastian
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial

c) Variable X3 (Kompentensi Manager) terhadap variable Y (Kinerja
Managerial) adalah tidak berpengaruh. Hal itu disebabkan bahwa hasil
original sampel bernilai positif dan nilai P-values >0,05. Maka
kompetensi manager tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial

4. Total effect

Adalah penjumlahan antara direct effect dan indirect effect (Juliandi, 2018).

Tabel 4.17
Total Effect
Original sample P-values
X1.Y 0,675 0,499
X2_Y 0,092 0,012
X3 Y 0,177 0,317

Berdasarkan pada table total effect maka di dapat kesimpulan sebagai berikut
antara lain :
a) Total effect variable system informasi akuntansi managemen terhadap
variable Kinerja Managerial adalah 0,499
b) Total effect variable ketidakpastian lingkungan terhadap variable Kinerja

Managerial adalah 0,012



c) Total effect variable kompetensi manager terhadap variable Kinerja
Managerial adalah 0,317
4.2. Pembahasan
Pembahasan ini adalah mengenai hasil temuan penelitian terhadap kesesuaian
teori, pendapat, maupun penelitian terlebih dahulu yang telah dikemukakan
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal-hal tersebut.
4.2.1.Pengaruh System informasi akuntansi managemen terhadap kinerja
managerial
System informasi akuntansi manajemen adalah suatu kondisi dinamis
berkaitan dengan penyedia informasi bagi pengguna internal dalam menjalankan
perannya dari perencanaan sampai dengan penyedia informasi bagi pengguna
internal dalam menjalankan perannya dari perencanaan sampai dengan
pengambilan keputusan (Mc Leod, 2001: 12; Susanto, 2004:40; Romney, 2014:4;
Laudon & Laudon, 2013:15; Mujilan, 2012:1; Garrison, 2014:2; Hansen & Mowen,
2006:9; Hilton, 2008:4; Atkinson et.al., 2001:2; Gavin & Davis 1994, Nasution,
2005:3; Blocher 2001:963; Susanto, 2003:11). Informasi berguna dalam
pengambilan keputusan manajemen.Informasi yang terdiri atas empat karakteristik
broad scope, timeliness, integration dan aggregation dianggap memadai untuk
mendukung pengambilan keputusan manajemen . Pengambilan keputusan

manajemen yang tepat dapat meningkatkan kinerja manajerial suatu organisasi.

System informasi akuntansi managemen harus terus di tingkatkan kualitas
nya sehingga dapat meningkatkan kinerja managerial pada perusahaan tersebut,

selain itu system informasi akuntasi managemen juga harus di pelajari dan



digunakan dengan baik oleh semua pihak pada perusahaan tersebut sehingga dapat
dimanfaatkan oleh perusahaan tersebut untuk menunjang kinerja managerial pada
perusahaan tersebut. System informasi akuntansi managemen yang berfungsi
dengan baik dapat menunjang performa kinerja managerial pada perusahaan

tersebut.

Torang ( 2012 ) kinerja manajerial adalah hasil pekerjaan seseorang yang
sesuai dengan standar, norma, aturan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan Kkinerja manajerial
merupakan prestasi seseorang dalam bekerja dimana manajer dapat mencapai

tujuan organisasi yang disesuaikan dengan visi misi dan sasaran organisasi.

Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi
Sem-pls maka diperoleh hasil bahwa system informasi akuntansi managemen tidak
berpengaruh terhadap kinerja managerial pada kantor witel telekomunikasi TBK.
Hal tersebut diperoleh oleh hasil perhitungan dengan menggunakan sem-pls dimana
hasil p-values yang diperoleh adalah 0,495 atau >0.05. Hasil tersebut bisa saja
terjadi disebabkan oleh tidak semua karyawan di dalam perusahaan tersebut
mengerti mengenai penggunaan dan manfaat system informasi akuntansi
managemen sehingga tidak mempengaruhi kinerja managerial pada perusahaan
tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yaitu
(Handayani,Haryati 2014) dimana system infomasi manajemen tidak beperngaruh
terhadap kinerja Managerial. Akan tetapi Penelian lainnya (Maskudi, 2014)
menyatakan bahwa system informasi managemen berpengaruh signifikan terhadap

kinerja managerial.



4.2.2.Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Manajerial
Ketidakpastian lingkungan yakni kondisi pada saat seseorang mempunyai
kendala dalam memperkirakan situasi sekitar sehingga sulit untuk mengetahui
apakah keputusan yang telah diambil gagal atau berhasil. Ketidakpastian
lingkungan yang dialami oleh perusahaan alami menjadi salah satu factor yang
dapat berpengaruh kepada manajer dalam memperkirakan apa yang terjadi dimasa
depan. Pada keaadaan ketidakpastian lingkungan tinggi, manajer akan dihadapi
oleh situasi dimana sulitnya untuk memahami lingkungan yang sangat kompleks,
sehingga manajer akan lebih sulit untuk membuat perencanan serta pengendalian

kepada perusahaan (Duncan, 1972) dalam ( Fitrianingrum & Wijayanti, 2011 ).

Dari pemaparan diatas kesimpulannya ialah bahwa apabila manajer
mengalami kesulitan untuk membuat perencanaan serta pengendalian apabila
kondisi ketidakpastian lingkungan meningkat. Perencanaan dan pengendalian
menjadi bermasalah jika tidak dapat terprediksinya kondisi yang terjadi dimasa
mendatang. Maka kinerja manajerial menjadi semakin rendah apabila semakin
tinggi ketidakpastian lingkungan. Perusahaan yang mampu memprediksi
ketidakpastian lingkungan tersebut dapat menyusun suatu rencana yang tetap dapat
membuat kinerja perusahaan tersebut mengalami peningkatan. Keterlambatan
dalam dalam membaca dan menyesuaikan diri terhadap kondisi pada lingkungan di

sekitar dapat mempengaruhi kinerja managerial pada perusahaan tersebut.

Mardiyah ( 2005 ) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dalam

rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja manajerial adalah kinerja para individu



dalam kegiatan manajerial sehingga kinerja manajerial adalah salah satu factor yang

dapat meningkatkan efektivitas organisasional.

Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi
Sem-pls maka diperoleh hasil bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh
terhadap kinerja managerial pada kantor witel medan PT. telekomunikasi TBK. Hal
tersebut diperoleh oleh hasil perhitungan dengamn menggunakan sem-pls dimana
nilai nya adalah positif dan <0,05. Hal itu dapat terjadi apabila perusahaan tersebut
mampu membaca dan mempersiap perencaan yang matang mengenai perubahan —
perubahan yang dapat terjadi kepada lingkungan perusahaan tersebut, sehingga
ketika adanya perubahan terhadap lingkungan perusahaan tersebut perusahaan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan tersebut sehingga kinerja
managerial nya tetap terus mampu meningkat.

Lathifah (2012), Frestilia (2013), dan Sulkiah (2016) dalam hasil
penelitiannya mengatakan bahwa antara adanya pengaruhketidakpastian
lingkungan dan kinerja manajerial. Dan beberapa penelitian hasilnya mengatakan
bahwa adanya pengaruh antara ketidakpastian lingkungan dan kinerja manajrial (

Damayanti et al., 2015; Ema & Dwi, 2006; Fitrianingrum & Wijayanti, 2011).

4.2.3. Pengaruh Kompetensi Manajer terhadap Kinerja Manajerial
Kompetensi manajerial didefinisikan sebagai tipe spesifik dari kompetensi
individu, yakni aktivitas, pengetahuan, keahlian atau sikap dan juga karakteristik

personal yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja manajemen (Martina et al.,



2012, hal. 131). Kompetensi manajerial dapat disebut juga degan kompetensi peran,
karena kompetensi peran hanya relevan bagi karyawan yang memegang posisi
manajerial. Kompetensi peran dikategorikan ke dalam kompetensi yang
berhubungan dengan aktivitas, orang-orang, sumber daya, dan informasi.
Kompotensi manajer adalah hal yang dibutuhkan untuk menggabungkan semua
unsur-unsur yang ada dalam suatu perusahaan atau organisasi tersebut ke dalam

praktek perusahaan untuk mencapai tujuan Bersama.

Mardiyah ( 2005 ) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja manajerial adalah kinerja para individu
dalam kegiatan manajerial sehingga kinerja manajerial adalah salah satu factor yang

dapat meningkatkan efektivitas organisasional.

Kompetensi manager dapat memepengaruhi kinerja managerial pada
perusahaan tersebut, manager yang memiliki kompetensi yang baik akan membantu
dan meningkatkan kinerja managerial pada perusahaan tersebut hingga semakin
membaik, akan tetapi apabila manager pada perusahaan tersebut tidak memiliki
kompotensi yang baik maka dapat mengerangi kinerja managerial pada perusahaan
tersebut. Kompetensi manager bukan hanya dilihat dari kemampuan individu
manager tersebut, dapat juga dilihat dari kemampuan manager tersebut dalam
memimpin dan menjelaskan mengenai konsep dan perencaan yang baik kepada
karyawan lainnya sehingga antara manager dan karyawan memiliki satu visi dan
satu pemahaman yang sama. Pada umumnya banyak manager yang lebih

mementingkan kemampuan individunya dalam menyelesaikan perkerjaan sehingga



dapat tercipta ketidaksepahaman yang dapat dikhawatirkan mempengaruhi kinerja

managerial pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi
Sem-pls maka diperoleh hasil bahwa kompetensi managerial tidak berpengaruh
terhadap kinerja managerial pada kantor witel medan PT telekomunikasi TBK. Hal
tersebut diperoleh oleh hasil perhitungan dengan menggunakan sem-pls dimana

hasil original sample dan p-values >0,05.

Berdasarkan hasil penelitian (Napitulu, 2017) diperoleh hasil bahwa
kompetensi manager berpengaruh terhadap kinerja managerial. Dan meneurut
penelitian lainnya (Hafiz, 2017) diperoleh hasil yang sama yaitu kompetensi

manager berpengaruh terhadap kinerja managerial pada suatu perusahaan



BAB 5
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dengan hasil penelitian di atas maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. System informasi akuntansi managemenen tidak berpengaruh terhadap

kinerja manajerial pada kantor Witel medan PT. Telekomunikasi TBK

2. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada

kantor Witel medan PT. Telekomunikasi TBK

3. Kompetensi manager tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada

kantor Witel medan PT. Telekomunikasi TBK
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan serta pengamatan penulis pada
penelitian ini maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Terus melakukan inovasi untuk dapat meningkatkan system informasi
akuntansi manajemen menjadi lebih baik lagi sehingga dapat meningkatkan
kinerja managerial secara keseluruhan dan menjelaskan kegunaan dan
manfaat dari system informasi managemen tersebut kepada karyawan pada
perusahaan tersebut

2. Memperhatikan kemungkinan perubahan — perubahan yang terjadi baik dari
dalam lingkungan perusahaan atau dari luar perusahaan tersebut sehingga
dapat membuat perencanaan yang baik untuk terus meningkatkan kinerja

managerial perusahaan.



3. Memberikan pelatihan yang baik dan dapat meningkatkan kompetensi
manager dan juga karyawan lainnya sehingga dapat meningkatkan Kinerja
managerial pada perusahana tersebut.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Mengingat dan menyadari keterbatasan baik waktu dan pengetahuan serta
pengalaman yang dimiliki penulis maka penulis menfokuskan penelitian dengan
membahas mengenai system informasi akuntansi managemen, ketidakpastian
lingkungan, Kompetensi managemen dan kinerja managerial

Keterbatasan pada penelitian ini adalah variable yang digunakan sebagai

pengukuran sangat sedikit. Sehingga diharapkan untuk penelitian kedepannya lebih

menambahkan variable yang digunakan.
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